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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN 
 SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf  Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 





 Ba b Be ة
 Ta t Te ت
 (ṡa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim j Je ج
 (ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 Kha kh ka dan ha خ
 Dal d De د
 (Żal ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra r Er ر
 Zai z Zet ز
 Sin s Es ش
 Syin sy es dan ye ظ
 (ṣad ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (ḍad ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (ṭa ṭ te (dengan titik di bawah ط
 ẓa ẓ ظ





 ain „ apostrof terbalik„ ع
 Gain g Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em و
ٌ Nun N En 
 Wau W We و
ِ Ha H Ha 
 Hamzah ʼ Apostrof ء
 Ya Y Ye ى
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(„). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tuggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fatḥah A A ا َ
 Kasrah I I ا َ




Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fatḥah dan yā‟ ai a dan i ٸَ 
 fatḥah dan wau au a dan u ٷ
Contoh: 
 kaifa :ك َْفَ 
ْ ْولَ  : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan Tanda Nama 
 ...  ا َ | ...  ىَ 
fatḥah dan alif 
atau yā‟ 
ā a dan garis di atas 




ū u dan garis di atas 
 
Contoh: 
 māta :  يبتَ 
ي ي  ramā :  ر 
َْمَ   qīla :    ل 




4. Tā‟ marbūṭah 
Transliterasi untuk tā‟ marbūṭah ada dua, yaitu: tā‟ marbūṭah yang hidup 
atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan tā‟ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā‟ marbūṭah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā‟ 
marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ةَؙا ْوض  َألر  ْطف بل   َ: rauḍah al-aṭfāl 
ه ة َاْنفبض  ٍُْ ةَ  َ د   ً  al-madīnah al-fāḍilah : ان 
ةََََََََََََ  ً ْك  al-ḥikmah : ان ح 
5. Syaddah (Tasydīd) 
Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arabdilambangkan 
dengan sebuahtanda tasydīd ( َ َّ  ), dalamtransliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonanganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ث ُب َ  rabbanā :   ر 
َُْب َ  najjainā : َ ج 
كَ   al-ḥaqq : ان ح 
 nu“ima :   َعُّىَ 
 aduwwun„ :  ع د وَ 
Jika huruf ى ber-tasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 






 (Alī (bukan „Aliyy atau „Aly„ :    ع ه يَ 
ثيَ   (Arabī (bukan „Arabiyy atau „Araby„ : ع ر 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال 
(alif lam ma„arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
صَ  ًْ  (al-syamsu (bukan asy-syamsu:   ان ش 
نة نس   (al-zalzalah (bukan az-zalzalah:     ان س 
ف ة  al-falsafah :   ان ف ْهط 
 al-bilādu :  ان جهد َ
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 ٌَ ْو  ta‟murūna : تأْير 
 „al-nau :    ان ُ ْوع َ
ءَ  ٌْ  syai‟un :    ش 
ْرتَ   ّ  umirtu : أو 




Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur‟an (dari al-Qur‟ān), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila 
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 
ditransliterasi secara utuh. 
Contoh: 
Fī Ẓilāl al-Qur‟ān 
Al-Sunnah qabl al-tadwīn 
9. Lafẓ al-Jalālah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan  huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
َهللا َ  ٍ ٍ  billāh ثب لل َ dīnullāh د 
Adapun tā‟ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada Lafẓ al-
Jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
ة َهللا َ  ً َرح ٌْ  hum fī raḥmatillāhْ ْىَف 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 





bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, 
DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa mā Muḥammadun illā rasūl 
Inna awwala baitin wuḍi„a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 
Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur‟ān 
Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 
Abū Naṣr al-Farābī 
Al-Gazālī 
Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
Abū al-Walīd Muḥammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-Walīd 
Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu) 
Naṣr Ḥāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Naṣr Ḥāmid (bukan: Zaīd, Naṣr 
Ḥāmid Abū) 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.  = subḥānahū wa ta„ālā 




a.s.  = „alaihi al-salām 
H  = Hijrah 
M  = Masehi 
SM  = Sebelum Masehi 
l.  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Āli „Imrān/3: 4 
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Pokok masalah dalam penelitian ini ialah bagaimana konsep transaksi jual 
jual beli yang dilakukan oleh anak menurut Imam Syafi'i dan Hanafi (Analisis 
Maqashid al-Syariah). Pokok masalah tersebut dirinci ke dalam beberapa sub 
masalah, yaitu: 1) Bagaimana penerapan transaksi jual beli yang dibenarkan oleh 
syariat, 2) Bagaimana pandangan Imam Syafi'i dan Hanafi mengenai transaksi 
jual beli oleh anak, 3) Bagaimana analisis maqashid al-Syariah terhadap transaksi 
jual beli dalam menjaga harta. 
 Dalam menjawab permasalahan tersebut, peneliti menggunakan metode 
pendekatan hukum dan pendekatan syar'i.  Penelitian ini merupakan library 
research dengan jenis penelitian kualitatif. 
 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa; Pertama, penerapan transaksi 
yang dibenarkan oleh syari'at apabila terpenuhinya rukun-rukun yaitu adanya 
penjual dan pembeli, adanya akad dan terdapat barang atau jasa yang 
diperjualbelikan. Kedua, Imam Syafi' i dan Hanafi berbeda pendapat mengenai 
transaksi yang dilakukan oleh anak. Imam Syafi‟i berpendapat bahwa transaksi 
jual beli oleh anak tidak sah sedangkan Imam Hanafi berpendapat sah saja. 
Namun, para ulama telah sepakat bahwa transaksi bisa saja dilakukan jika 
barangnya sederhana. Ketiga, Maqashid Syariah merupakan tujuan hukum. Salah 
satu unsurnya menjaga harta dengan cara bermuamalah transaksi jual beli. 
Adapun implikasi dari penelitian ini adalah agar kiranya bisa menjadi 
bahan pembelajaran bagi peneliti selanjutnya dan bisa memahami transaksi jual 
beli oleh anak sehingga tidak terjadi kesalahpahaman dalam mendefinisikan 







A. Latar Belakang Masalah 
Allah menciptakan manusia di dunia ini untuk beribadah kepada-Nya. 
Namun, di satu sisi manusia juga termasuk makhluk sosial yang saling membutuhkan 
antara satu dengan yang lainnya. Sebagai makhluk sosial pasti membutuhkan orang 
lain dalam menjalani kehidupan.  Islam termasuk agama yang sempurna dalam 
mengatur seluruh aspek kehidupan. Baik itu dari segi akidah, ibadah, akhlak maupun 
dalam hal muamalah.  
Salah satu bentuk muamalah yang paling sering dijumpai bahkan hampir 
setiap hari kita temukan adalah transaksi jual beli. Secara etimologi, jual beli berarti 
al-mubadalah (saling tukar menukar). Sedangkan menurut terminologi, jual beli 
menurut Sayid Sabiq jual beli adalah tukar menukar harta dengan jalan suka sama 
suka (an-taradhin) atau memindahkan kepemilikan dengan adanya penggantian, 
dengan prinsip tidak melanggar syariat.
1
 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa inti dari jual beli adalah 
suatu perjanjian tukar menukar benda atau barang yang mempunyai nilai secara 
sukarela antara kedua belah pihak, yang satu menerima benda dan pihak lain 
menerimanya sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan syara‟ 
dan disepakati serta tidak adanya unsur paksaan dari pihak manapun. Benda dapat 
mencakup pengertian barang dan uang. Benda ada yang dapat bergerak (dipindahkan 
                                                             
1





posisinya) dan ada yang tetap (tidak dapat dipindahkan posisinya), ada yang dapat 
dibagi-bagi, ada kalanya tidak dapat dibagi-bagi.
2
 
Berbagai keinginan yang dibutuhkan oleh manusia sebagai objek dari segi 
ekonomi memang tidak lepas dari kehidupan sehari-hari. Seiring dengan 
perkembangan zaman dari dulu hingga sekarang, kebutuhan hidup manusia 
bertambah semakin banyak dan sangat beragam. Hal ini akan memberikan peluang 
yang besar bagi seseorang yang mempunyai jiwa bisnis untuk mendapatkan 
keuntungan yang besar. Seorang pembisnis pasti akan berusaha semaksimalnya untuk 
menciptakan berbagai macam usaha yang kreatif dan inovatif. Adapun salah satu cara 
yang mereka lakukan yaitu kemampuan dalam berdagang dengan menampilkan cara 
yang unik agar masyarakat yang ada di sekitarnya mau membeli barang dagangannya. 
Melihat maraknya para pedagang berlomba-lomba dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya dengan melakukan berbagai macam transaksi, maka anak kecil 
pun sekarang sudah berani melakukan transaksi jual beli. Memang sering ditemukan 
jika seorang anak kecil melakukan transaksi, karena bisa saja di antara mereka 
ekonomi keluarganya masih kekurangan. Oleh karenaitu, mereka bertindak sebagai 
penjual dengan berjualan keliling, tanpa memikirkan apa bahaya yang akan terjadi 
jika di usianya yang masih terbilang anak-anak melakukan kegiatan transaksi di 
masyarakat sekitar.  
Melihat pekerja anak yang ada di Indonesia semakin tidak elok jika dibiarkan 
begitu saja. Sebab, semakin hari jumlah anak-anak yang bekerja bukan semakin 
menurun akan tetapi malah meningkat. Hal tersebut perlu dilindungi oleh Undang-
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Undang. Ada beberapa faktor yang mendorong anak menjadi bekerja, salah satunya 
yaitu masalah perekonomian dan bahkan ada juga karena kemauan sendiri. Menurut 
data terakhir Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 
(PPPA), dari sekitar 79 juta anak Indonesia, masih ada sekitar 7,2% atau berkisar 5,6 
juta anak yang masih bekerja. Ada yang bekerja melebihi jam orang dewasa dan 
bahkan bekerja di tempat yang berbahaya, seperti membawa barang berat, terpapar 
bahan kimia dan lain sebagainya. Pada laporan profil anak Indonesia 2018 
Kementerian PPPA mencatat jumlah pekerja anak pernah mengalami penurunan pada 
tahun 2012-2015. Namun, jumlahnya naik pada tahun 2015-2017. Adapun persentase 
pekerja anak yang menempati posisi tinggi ada di Papua, Sulawesi dan Nusa 
Tenggara. 
Di dalam Islam hukum transaksi jual beli telah disyariatkan dengan jelas. 
Allah tidak melarang umatnya melakukan transaksi jual beli. Seperti yang telah 
dijelaskan dalam QS al-Baqarah/2:275. 
 
                         
                        
                               
                      







Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit 
gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 
(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba. Padahal, Allah 
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah 
sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 
mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum 
datang larangan) dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali 




Adapun hikmah dibolehkannya melakukan transaksi jual beli adalah 
menghindarkan manusia dari kesulitan muamalah dengan harta yang dia punya. 
Seseorang memiliki harta ditangannya, namun dia tidak membutuhkannya. 
Sebaliknya dia membutuhkan harta, namun harta yang diperlukannya itu ada di 
tangan orang lain. Jika orang lain yang memiliki harta yang diingininya, namun harta 
yang ada di tangannya tidak di perlukannya, maka dapat berlaku usaha tukar menukar 
yang biasa disebut dengan jual beli. Tetapi, yang diperlukan seseorang belum tentu 
sama dengan apa yang diperlukan orang lain, tentu tidak dapat dilakukan cara tukar 
menukar saja. Untuk itu digunakan alat tukar yang resmi dan selanjutnya 
berlangsunglah jual beli dalam arti yang sebenarnya.  
Agar usaha jual beli itu dapat berlangsung dengan cara yang dihalalkan, maka 
harus mengikuti ketentuan yang benar. Ketentuan yang dimaksud berkaitan dengan 
rukun dan syarat serta terhindar dari hal-hal yang dilarang di dalam agama Islam. 
Dalam perincian rukun dan syarat terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama. 
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Transaksi jual beli membutuhkan rukun sebagai patokannya. Di mana tanpa 
adanya rukun, maka jual beli dianggap tidak sah hukumnya. Rukunya ada tiga 
macam, yaitu : adanya pelaku yaitu penjual dan pembeli yang telah memenuhi syarat, 
adanya akad/ transaksi, adanya barang/ jasa yang diperjual-belikan. Adapun rukun 
dari jual beli untuk mendapatkan gambaran yang jelas yaitu: 
1. Adanya penjual dan pembeli. Penjual dan pembeli yang memenuhi syarat 
adalah mereka yang telah memenuhi ahliyah untuk boleh melakukan transaksi 
muamalah. Ahliyah itu berupa keadaan pelaku yang harus berakal dan baligh. 
2. Adanya akad. Penjual dan pembeli melakukan akad kesepakatan untuk 
bertukar dalam jual beli. 
3. Adanya barang atau jasa yang diperjual-belikan. Para ulama menetapkan 




Dengan adanya perbedaan pendapat dikalangan ulama, penulis merasa tertarik 
untuk mengkaji lebih dalam mengenai “Transaksi Jual Beli Oleh Anak Menurut 
Imam Syafi’i dan Hanafi (Analisis Maqashid al-Syariah)”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis merumuskan pokok 
permasalahan yang terjadi mengenai “Transaksi Jual Beli oleh Anak Menurut Imam 
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Syafi‟i dan Hanafi (Analisis Maqashid al-Syariah)”. Dari pokok permasalahan 
tersebut, maka sub masalah yang akan dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana penerapan transaksi jual beli yang dibenarkan oleh syariat? 
2. Bagaimana pandangan Imam Syafi‟i dan Hanafi mengenai transaksi 
jual beli oleh anak? 
3. Bagaimana analisis Maqashid al-Syariah terhadap transaksi jual beli 
dalam menjaga harta? 
C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Penelitian  
Transaksi ialah suatu pertukaran atau aktivitas yang mempengaruhi kondisi 
keuangan orang yang bertransaksi atau operasi organisasi sehingga mendapatkan 
suatu hasil.
6
 Pada pasal 1457 KUH Perdata mendefinisikan jual dan beli sebagai 
bentuk dari perjanjian antara penjual dan pembeli dimana si penjual mengikatkan diri 
untuk menyerahkan benda sedangkan si pembeli membayar harga yang telah 
dijanjikan. Sedangkan dalam pandangan ulama fikih bahwa akad atau transaksi 
adalah segala ucapan yang keluar sebagai penjelas dari suatu keinginan apabila 
keduannya mendapat persetujuan. 
Anak ialah manusia yang masih kecil di mana ia belum mencapai akil baligh 
atau belum dewasa, sehingga mereka belum mendapat beban hukum. Sedangkan di 
dalam hukum Islam menjelaskan pengertian dari anak  yaitu seseorang yang telah 
mencapai umur tujuh tahun dan belum baligh.
7
 Di dalam KUH Perdata seperti yang 
terdapat pada pasal 330 yang menyebutkan bahwa mereka yang belum dewasa ialah 
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yang umurnya belum mencapai 21 tahun dan belum pernah menikah sebelumnya.
8
 
Adapun menurut Undang-Undang RI Nomor 23 tahun 2002 yang membahas 
mengenai perlindungan anak, yang tertuang di pasal 1 ayat 1 pula menyebutkan 
bahwa anak ialah mereka yang belum berusia 18 tahun dan termasuk juga anak yang 
masih di dalam kandungan. 
Mazhab adalah suatu jalan yang ditempuh para imam mazhab dalam 
mengistinbatkan atau menetapkan suatu hukum yang berlandaskan pada Al-Qur‟an 
dan hadis. 
         Maqashid syariah adalah tujuan hukum yang dimana Allah beserta rasul-Nya 
merumuskan hukum-hukum Islam. Adapun untuk menelusurinya terdapat di Al-




D. Kajian Pustaka 
 Sebelum melakukan penelitian mengenai Transaksi Jual Beli oleh Anak 
Menurut Imam Syafi’i dan Hanafi (Analisis Maqashid al-Syariah) penulis 
menemukan referensi yang berkaitan dan menjadi bahan pedoman dalam penelitian 
ini, diantaranya: 
1. Buku yang berkaitan dengan masalah yang akan kami bahas adalah buku 
karangan Amir Syarifuddin yang berjudul “Garis-Garis Besar Fiqh”. Dalam 
buku ini hanya membahas secara garis-garis besar transaksi jual beli saja. 
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Adapun dalam pembahasan mengenai transaksi jual beli oleh anak kecil dan 
maqashid al-syariah tidak ada dijelaskan di dalam buku tersebut. 
2. Buku yang berjudul “Hukum Transaksi dalam Lintas Mazhab” oleh Irfan, 
yang membahas tentang hukum melakukan transaksi jual beli menurut lintas 
mazhab. Namun, tidak ada membahas tentang maqashid al-syariah.  
3. Buku yang berjudul “Fiqh Empat Mazhab” oleh Syaikh al-„Allamah 
Muhammad bin Abdurrahman. Dalam buku ini ada membahasan 
tentang pendapat Imam Syafi‟i dan Hanafi mengenai jual beli yang dilakukan 
oleh anak kecil dijelaskan secara singkat dan belum membahas mengapa 
Imam Syafi‟i dan Hanafi berbeda pendapat. 
Selain buku penulis juga menemukan beberapa karya ilmiah yang berkaitan 
dengan penelitian ini di antaranya: 
1. Skripsi dengan judul “Jual Beli oleh Anak yang belum Balighh dalam 
Perspektif Fiqh Muamalah (Studi di Minimarket El-Fath Collection Kulon 
Pasar Jember Kidul Kabupaten Jember)”. Pada skripsi ini membahas 
tentang bagaimana sistem jual beli oleh anak dan menjelaskan mengenai 
perspektif fikih muamalah terhadap jual beli yang dilakukan anak kecil. 
Jadi, judul yang diangkat oleh penulis untuk diteliti jelas mempunyai 
perbedaan dan belum diteliti pada skripsi sebelumnya. Karena di dalam 
skripsi sebelumnya tidak ada membahas mengenai pendapat Imam 
mazhab dan Maqashid al-syariah. 
2. Skripsi dengan judul “Analisis Pasal 106 Kompilasi Hukum Islam 
Terhadap Transaksi Jual beli Tanah Milik Anak yang Dilakukan Oleh 





skripsi ini membahas tentang pelaksanaan transaksi jual beli tanah milik 
anak yang dilakukan oleh wali di Desa Bindang Kecamatan Pasean 
Kabupaten Pamekasan dan menganalisis pasal 106 Kompilasi Hukum 
Islam terhadap transaksi tersebut. 
Berdasarkan beberapa buku dan karya ilmiah di atas, peneliti menyimpulkan 
bahwa penelitian dengan judul “Transaksi Jual Beli oleh Anak Menurut Imam 
Syafi’i dan Hanafi (Analisis Maqashid al-Syariah)” belum pernah dibahas 
sebelumnya, sehingga judul ini penting untuk diteliti. 
E. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah suatu cara yang digunakan dalam penelitian yang 
akan dilakukan yang pada dasarnya merupakan cara untuk mengumpulkan data-data, 
didasari pada ciri keilmuan. Metode penelitian dapat juga diartikan sebagai suatu cara 




1. Jenis Penelitian  
Pada penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif. Adapun 
yang dimaksud dengan metode penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang 
biasanya digunakan pada situasi yang alamiah yang disertai dengan analisis. Pada 
penelitian ini yang menjadi instrumen kunci ialah peneliti itu sendiri. 
11
 Jadi, pada 
penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif yaitu suatu 
penelitian yang dilakukan dengan mengambil sumber dari buku-buku perpustakaan 
(library research). 
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2. Metode Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan hukum dan 
pendekatan syar‟i. Pendekatan hukum ialah suatu pendekatan dengan melakukan 
analisa terhadap persoalan transaksi jual beli dalam perspektif maqashid syariah. 
Sedangkan pendekatan syar'i merupakan pendekatan pada hukum Islam yang 
merujuk kepada Al-Qur‟an, hadis maupun yang berkaitan dengan pendapat para 
ulama mengenai transaksi jual beli.
12
 
3. Sumber data 
Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. 
a. Sumber data primer 
Data Primer yaitu suatu data yang diperoleh langsung dari sumber pertama.
13
  
b. Sumber data sekunder 
Sumber data sekunder adalah data-data yang diperoleh dari buku-buku 
sebagai data pelengkap terkait dengan sumber data primer. Data sekunder mencakup 
dokumen-dokumen resmi, buku-buku, hasil-hasil penelitian yang berwujud laporan, 
dan sebagainya. 
Adapun sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah buku fiqh 
muamalah, buku hukum transaksi dalam lintas mazhab, buku hukum bisnis dan buku-
buku lain yang erat hubungannya dengan permasalahan. Data sekunder pada 
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penelitian ini juga terhimpun dari berbagai artikel dengan arsip-arsip yang erat 
kaitannya dengan apa yang sedang diteliti. 
c. Sumber data tersier 
Sumber data tersier adalah sumber dari bahan tambahan atau bahan yang 




4. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah teknik pengambilan suatu data dengan 
menggunakan mata tanpa ada bantuan dari alat standar lain untuk keperluan tersebut. 




Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ialah 
melakukan penelaahan pada naskah dan studi yang berkaitan dengan kepustakaan. 
Mengenai data yang dikumpulkan berkaitan dengan sumber dan dalil-dalil yang 
dipakai dan studi komparatif para ulama diperkuat. Berbagai data pada penelitian ini 
diperoleh dari buku-buku yang berkaitan dengan transaksi, buku mazhab-mazhab dan 
buku yang berkaitan dengan maqashid al-syariah atau literatur lain yang berkaitan 
dengan penelitian ini.  
5. Metode Pengolahan dan Analisis data 
Adapun metode pengolahan data yang akan digunakan pada penelitian kali ini 
ialah menganalisis isi atau biasa disebut dengan content analysi. Pada metode ini 
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maka akan terarahkan untuk menemukan, mengidentifikasi, mengolah dan melakukan 
analisis dokumen agar dapat memahami suatu makna.
16
 
Pada penelitian ini tahapan analisis data ialah sebagai berikut: 
a. Melakukan pengumpulan data-data yang akan digunakan dan menafsirkan data 
yang dianggap menjadi objek penelitian sehingga ditemukan hasil yang telah 
ditafsirkan tadi berupa suatu fakta. 
b. Melakukan analisis data yang telah ditafsirkan dengan menggunakan perbandingan 
pendapat kemudian beberapa dalil serta beberapa teori yang dianggap sesuai sehingga 
mendapat suatu kesimpulan yang tepat. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui penerapan transaksi jual beli yang dibenarkan oleh syariat. 
b. Untuk mengetahui pandangan Imam Syafi‟i dan Hanafi mengenai transaksi jual 
beli oleh anak. 
c. Untuk mengetahui analisis Maqashid al-Syariah terhadap transaksi jual beli 
dalam menjaga harta. 
2.  Kegunaan Penelitian 
a. Manfaat teoritis 
1) Memberikan sumbangan pemikiran yang berkaitan dengan transaksi jual beli 
yang dibenarkan oleh hukum Islam. 
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2) Memberikan pengetahuan dibidang hukum khususnya hukum Islam sehingga 
bisa dijadikan rujukan bagi mahasiswa yang ingin melakukan penelitian selanjutnya. 
3) Menambah wawasan masyarakat pada umumnya sebagai bahan untuk 
mengetahui hukum Islam. 
b. Manfaat praktis 
1) Memberikan beberapa sumbangan pemikiran kepada ahli hukum Islam dalam 
mempelajari transaksi jual beli oleh anak menurut perbandingan Imam 
mazhab. 
2) Untuk menemukan jawaban atas permasalahan yang diteliti oleh penulis. 
3)  Membantu memberikan masukan kepada semua pihak yang memerlukan 









TINJAUAN UMUM TENTANG TRANSAKSI JUAL BELI  
A. Pengertian Transaksi Jual Beli 
Transaksi atau jual beli (al-bai‟) secara etimologi merupakan suatu kegiatan 
pertukaran antara barang dengan barang, atau biasa disebut dengan barter. Sedangkan 
secara istilah atau terminologi al-bai‟ menurut Imam Hanafi menyebutkan bahwa jual 
beli merupakan aktivitas tukar menukar harta maupun barang melalui cara-cara 
tertentu atau menukarkan sesuatu yang disukai yang nilai dan kegunaannya setara 




Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa transaksi jual beli 
adalah suatu kegiatan transaksi tukar menukar barang dengan barang yang 
mempunyai nilai yang sama, dilandasi dengan rasa sukarela tanpa adanya paksaan 
dari salah satu pihak. Dalam kondisi seperti ini terjadi suatu interaksi antara sesama 
manusia hingga menghasilkan barang yang diinginkan. Pada suatu transaksi pastinya 
ada salah satu pihak yang menjadi penjual dan pihak lain menjadi pembeli.  
B. Dasar Hukum Transaksi Jual Beli 
Adapun dalam transaksi jual beli yang terdapat dalam Al-qur‟an yaitu sebagai 
berikut: 
QS. Al Baqarah/2:254: 
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                            
                
Terjemahannya: 
Hai orang-orang yang beriman! Belanjakanlah (di jalan Allah) sebagian dari 
rezki yang telah Kami berikan kepadamu sebelum datang hari yang pada hari 
itu tidak ada lagi jual beli dan tidak ada lagi syafa'at dan orang-orang kafir 




Ayat lain yang berkaitan dengan transaksi jual beli yaitu dalam QS. Al 
Baqarah/2: 198 yang berbunyi: 
                           
                           
              
Terjemahannya: 
 
Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil perniagaan) dari 
Tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolak dari 'Arafat, berdzikirlah kepada 
Allah di Masy'arilharam dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah 
sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu dan sesungguhnya kamu 




QS. An Nisa/4: 29 yang berbunyi: 
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                            
                       
    
Terjemahannya: 
 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu dan janganlah kamu 
membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. 
 
QS. At Taubah/9: 111 yang berbunyi: 
 
                            
                    
                          
                     
Terjemahannya: 
 
Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin diri dan harta 
mereka dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka berperang pada 
jalan Allah, lalu mereka membunuh atau terbunuh. Itu telah menjadi janji 
yang benar dari Allah di dalam Taurat, Injil dan Al Quran dan siapakah yang 
lebih menepati janjinya (selain) daripada Allah? Maka bergembiralah dengan 
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 Adapun hadis mengenai transaksi jual beli antara lain: 
عٍَرفبعةَثٍَرافعَرضٌَهللاَعَُّأٌَانُجٌَملسو هيلع هللاا ىلصَضئمَأًَكطتَأطَتَ؟َلبل:َانعًمَ
 انرجمَثَدَِوَكمَثَعَيجرور
Artinya: 
 Dari Rifa'ah Ibnu Rafi‟ ra bahwa Nabi SAW ditanya tentang pekerjaan atau 
profesi apa yang paling baik? Beliau bersabda: Pekerjaan yang seorang dengan 
tangannya dan tiap-tiap jual beli yang bersih. (HR. Al-Bazzar hadis shahih menurut 
Hakim).
21  
C. Asas-asas transaksi 
  Setiap orang yang melakukan proses transaksi mempunyai hak dalam 
menentukan objek, isi atau bahkan materi dari transaksi apa yang dia inginkan. Akan 
tetapi, agar kegiatan transaksi sesuai dengan ketentuan syari‟at Islam, maka harus 
berpatokan pada beberapa asas pokok yaitu: 
  1. Segala aktivitas transaksi yang sah bersifat mengikat dan harus dilakukan 
dengan benar oleh pihak yang membuatnya.  
Jika ada seorang yang bertransaksi mempunyai maksud dan berniat sejak awal 
tidak mau melaksanakannya sehingga timbul kerugian pada pihak lain, maka hal 
seperti ini sangat dilarang oleh Islam. Jika suatu saat ada orang yang benar-benar 
sengaja untuk tidak melaksanakan kesepakatan atau perjanjian yang telah di sepakati, 
maka orang tersebut dapat dikenai sanksi atau hukuman. 
2. Asas kemauan bebas.  
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Suatu transaksi harus dilaksanakan di atas dasar prinsip kemauan yang bebas 
di antara pihak yang bersangkutan dalam melakukan transaksi. Kebebasan itu berlaku 
baik untuk bisa menerima bahkan menolak transaksi secara prinsipil maupun dalam 
menentukan segala butir dari isi transaksi tersebut. 
3. Asas kejujuran.  
Jika ingin melakukan aktivitas yang berhubungan dengan transaksi harus 
menerapkan sikap yang jujur dan terbuka. Misalnya, barang yang akan di jual harus 
dijelaskan spesifikasinya secara benar tanpa adanya suatu kebohongan. 
4. Adanya prinsip yang halal.  
Segala hal mengenai transaksi baik itu objek maupun tempatnya harus halal. 
Transaksi yang mengandung unsur keharaman dianggap tidak sah dan bertentangan 
dengan syariat. Maka hasil dari transaksi tersebut tidak akan mendapatkan suatu 
keberkahan. 
5. Adanya asas kepastian.  
             Agama Islam melarang transaksi yang tidak jelas keberadaan objeknya. Hal 




D. Syarat-syarat Transaksi Jual Beli 
Ada beberapa syarat yang ditetapkan dalam agama Islam mengenai jual beli 
menurut M. Ali Hasan sebagai berikut: 
1. Penjual dan pembelinya harus baligh, berakal sehat dan atas kemauan 
sendiri. 
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Artinya, jika transaksi jual beli dilakukan oleh anak kecil tidak sah. Selain itu 
orang yang melakukan kegiatan transaksi juga tidak gila dan bodoh serta tidak boleh 
adanya paksaan pada transaksi yang dilakukan. 
2. Barang dan uangnya harus halal. 
a. Sebab suatu barang yang mengandung unsur keharaman tidak dapat 
diperjualbelikan dan dilarang di dalam Islam. 
b. Barang yang dijual dapat diserahterimakan. Barang yang ingin dijual harus bisa 
diserahbelikan kepada pembeli, sebab tidak akan sah jika barangnya tidak dapat 
diserahkan. Contohnya, menjual udang yang masih berada di dalam laut. 
c. Barang diketahui oleh penjual dan pembeli. Jika seorang penjual ingin menjual 
barangnya, maka keberadaan barang tersebut harus diketahui. 
d. Barang yang akan dijual milik sendiri. Adapun barang yang dijual bukan milik 
orang lain, akan tetapi milik sendiri dan bukan barang dari hasil curian. 
3. Ijab dan qobul.  
Dalam proses jual beli mesti ada ijab dan qobul, di mana antara penjual dan 
pembeli melakukan suatu transaksi atas dasar kerelaan bukan karena paksaan.
23
 
E. Jenis-jenis Jual Beli 
Jika dilihat dari sah atau tidaknya suatu transaksi jual beli, mazhab Hanafi 
membaginya menjadi tiga macam yaitu: 
1. Jual beli yang sahih 
Apabila transaksi jual beli dilakukan sesuai dengan syariat yang telah 
ditentukan, rukun beserta syarat-syaratnya terpenuhi dengan baik, barang yang 
diperjualbelikan bukan hasil dari rampasan atau mencuri hak orang lain, dan barang 
                                                             
23





tersebut tidak terikat dengan khiyar lagi, maka kegiatan jual beli yang dilakukan itu 
dianggap telah sahih. 
2. Jual beli yang batil 
Jika pihak yang bertransaksi jual beli meninggalkan salah satu atau semua 
rukun yang telah ditetapkan, maka jual beli itu dikatakan batil. Adapun jual beli yang 
batil itu misalnya, menjual barang tidak diserahkan kepada yang telah membeli, dan 
jual beli yang mengandung unsur penipuan. 
3. Jual beli yang fasik 
Ulama mazhab Hanafi telah membedakan antara jual beli fasik dengan jual 
beli yang batil. Adapun jumhur ulama tidak membedakan jual beli itu terbagai atas 
dua macam, yaitu jual beli sahih dan jual beli batil. Jika rukun dan syarat jual beli 
tersebut terpenuhi, maka jual beli itu dapat dikatakan sahih. Namun, jika salah satu 
rukun dan syarat jual beli tidak terpenuhi, tentu jual beli tersebut batil. 
Jual beli yang fasik menurut mazhab Hanafi yaitu: 
a. Melakukan jual beli barang yang gaib atau barang yang akan di jual tidak 
diketahui keberadaannya, sehingga si pembeli tidak dapat melihat barang tersebut. 
b. Transaksi jual beli yang dilakukan oleh orang buta. 
c. Melakukan pertukaran barang yang telah diharamkan. 
d. Menjual anggur untuk dijadikan minuman yang memabukkan. 
e. Menjual buah dan padi-padian yang belum sempurna matangnya untuk dilakukan 
pemanenan. 
Kemudian, transaksi jual beli ada beberapa jenis. Adapun transaksi jual beli 





a. Bai‟al-Murabahah yaitu melakukan penjualan pada barang sesuai harga tersebut 
ditambah dengan keuntungan yang telah disepakati dalam perjanjian jual beli. 
Misalnya, ada seseorang yang membeli mobil, kemudian orang tersebut menjual 
kembali berdasarkan keuntungan tertentu. 
b. Bai‟ al-Tauliyah yaitu transaksi jual beli yang dilakukan dengan harga asalnya 
tanpa adanya tambahan atau pengurangan pada harga barang. 
c. Bai‟ al-Wadhiah yaitu jual beli pada barang dengan melakukan pengurangan 
harga dari harga yang sebenarnya.  
d. Bai‟ al-Musawamah yaitu aktivitas jual beli yang disepakati oleh kedua belah 
pihak, di mana para penjual merahasiakan harga aslinya.
24
 
F. Penyelesaian Sengketa pada Transaksi  
Konflik yang terjadi pada seseorang mengenai transaksi yang dilakukan 
merupakan hal yang sering terjadi di kehidupan sehari-hari. Terkadang mereka yang 
bertransaksi tidak mau mengalami kerugian karena mereka ingin mendapatkan 
keuntungan yang besar. Ada beberapa langkah yang dapat digunakan untuk 
menyelesaikan suatu sengketa atau konflik yang terjadi pada transaksi antara lain: 
1. Menggunakan jalur perdamaian (al-shulh) 
Kata al-shulh secara harfiah mempunyai arti memutus atau mengakhiri suatu 
pertengkaran. Sedangkan menurut terminologi arti dari kata al-shulh adalah suatu 
jenis akad yang dilakukan untuk mengakhiri perselisihan antara kedua belah pihak 
yang berselisih. 
Pada dasarnya perselisihan dilakukan dengan menempuh tahap perdamaian 
antara pihak yang berselisih baik yang secara langsung maupun melalui perwalian 
mereka untuk mendapatkan jalan keluar dari yang telah disengketakan. Karena 
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perdamaian merupakan cara terbaik dalam menyelesaikan perkara sengketa. Jika 
kesepakatan pada suatu perdamaian lebih memiliki kekuatan hukum secara formal, 
terkhusus jika berkenaan dengan nilai harta yang cukup besar, para pihak dapat 
membuat suatu kesepakatan yang berbentuk nota yang didaftarkan kepada pejabat 
yang mempunyai wewenang akan hal itu, seperti notaris.  
Adapun dokumen yang dibuat harus digandakan. Untuk dokumen yang asli 
disimpan di kantor notaris, sedangkan para pihak yang membuat kesepakatan diberi 
salinan sebagai pegangan. 
Isi dari kesepakatan tersebut disusun secara benar, baik dari susunan 
kalimatnya berbagai rincian dari isinya. Agar di kemudian hari tidak menimbulkan 
perbedaan pemahaman yang dapat memberi peluang untuk terjadi perselisihan yang 
baru bagi para pihak. 
2. Arbitrase (al-tahkim) 
Tahkim berasal dari kata hakkama yang artinya menjadikan seseorang sebagai 
penengah dalam penyelesaian perkara. Dengan adanya pihak penengah maka pihak 
yang berselisih bisa berdamai jika upaya yang dilakukan oleh pihak penengah 
berhasil. 
3. Upaya peradilan (al-qadla‟) 
Apabila upaya perdamaian dan arbitrase tidak berhasil mendamaikan para 
pihak, maka perselisihan dapat di selesaikan melalui jalur peradilan menurut 
ketentuan hukum. Setiap negara mempunyai sistem, peraturan bahkan lembaga 
hukum yang berbeda-beda. Adapun tahapan penyelesaian sengketa secara berurutan 






Pengajuan tuntutan dilakukan oleh penggugat yang mengajukan tuntutan yang 
akan diadili terhadap pihak tergugat ke lembaga peradilan yang mempunyai 
wewenang akan hal itu. Tuntutan yang diajukan harus memenuhi syarat-syarat yang 
telah ditentukan dan disertai beberapa bukti pendukung yang benar. 
Apabila lembaga peradilan menganggap syarat dan bukti sesuai dengan 
ketentuan maka pemeriksaan tersebut bisa diteruskan. Jika upaya hukum sudah 
selesai atau putusan di pengadilan sudah mempunyai hukum tetap, maka tahap 
selanjutnya yaitu melaksanakan putusan pengadilan. Suatu putusan pengadilan dapat 
dilaksanakan sendiri secara suka rela oleh para pihak. Namun jika salah satu pihak 
merasa enggan menjalankan putusan dari peradilan, maka pihak lain dapat meminta 
lembaga peradilan itu untuk melaksanakan eksekusi secara paksa. Upaya akhir dari 
penyelesaian sengketa yang telah dilakukan melalui lembaga peradilan bersifat 
mengikat dan harus dijalankan.
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G. Tinjauan Umum Tentang Bisnis 
1. Pengertian Bisnis 
Bisnis berasal dari bahasa Inggris business dengan kata dasarnya yaitu busy 
yang artinya sibuk baik secara perorangan, organisasi, ataupun masyarakat. Secara 
etimologi, bisnis adalah kondisi seseorang atau sekelompok orang yang sibuk 
melakukan pekerjaan atau kegiatan yang akan menghasilkan laba.  
Di dalam ilmu ekonomi menjelaskan arti dari bisnis adalah suatu organisasi 
yang menjual barang ataupun jasa kepada pembeli untuk mendapatkan keuntungan. 
Adapun pengertian bisnis menurut para ahli yaitu : 
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a) Musselman dan Jackson mengartikan bahwa bisnis merupakan kebutuhan dan 
keinginan ekonomis pada masyarakat, perusahaan yang diorganisasikan untuk 
terlibat dalam aktivitas tersebut; 
b) Gloss, Steade dan Lowry mengartikan bahwa bisnis merupakan semua jumlah 
kegiatan yang diorganisir oleh orang yang berkecimpung dalam bidang 
perniagaan dan industri yang menyediakan barang dan jasa untuk segala 
kebutuhan mempertahankan dan memperbaiki standart kualitas hidup; 
c) Hughes dan Kapoor mengartikan bisnis adalah aktivitas melalui penyediaan 
barang dan jasa dengan tujuan agar mendapatkan keuntungan. 
2. Ciri-ciri Bisnis 
Bisnis memiliki beberapa ciri-ciri sebagai berikut : 
a) Kegiatan perorangan atau kelompok; 
b) Terorganisasi; 
c) Menghasilkan barang atau jasa; 
d) Produksi dihasilkan untuk kebutuhan konsumen; 
e) Adanya transaksi; 
f) Mendapatkan keuntungan dari bisnis tersebut.26 
3. Etika dalam Bisnis 
Adapun petunjuk dari Rasulullah mengenai etika dalam berbisnis adalah : 
a) Beretika yang jujur, sebab di dalam agama Islam kejujuran merupakan 
persyaratan yang sangat dasar pada aktivitas berbisnis.  
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Rasulullah selalu menganjurkan umatnya untuk selalu berlaku jujur dalam 
segala kegiatan bisnis karena setiap kejujuran akan membuahkan suatu kebaikan dan 
kebaikan itu akan membawa ke surga. Begitu pula pada kebohongan pasti akan 
menimbulkan keburukan dan keburukan itu akan membawa ke neraka. Rasulullah 
selalu bersikap jujur dalam hal berbisnis. 
Rasulullah sangat melarang berbagai macam kegiatan bisnis yang dilakukan 
berlandaskan pada penipuan sebab jika melakukan hal ini akan berdampak kepada 
orang lain yaitu kerugian. Setiap orang yang tertipu pasti tidak akan suka karena 
haknya tidak terpenuhi dengan baik. 
b) Amanah juga termasuk etika yang diajarkan oleh Rasulullah.  
Selain sikap jujur, amanah juga sangat diperlukan dalam segala aktivitas 
bisnis. Sebab jujur dan amanah merupakan dua hal yang sulit untuk dipisahkan 
karena jika orang bersikap jujur maka dia akan amanah. 
 Di dalam agama Islam sikap amanah sangat dianjurkan dan jika tidak amanah 
maka orang tersebut disebut dengan pengkhianat. Sikap tidak amanah ini merupakan 
salah satu ciri dari orang yang munafik. 
c) Bersikap saling ta‟awun (tolong-menolong).  
Berbisnis tidak hanya untuk mencari keuntungan yang banyak. Akan tetapi, 
harus mempunyai rasa kesadaran yang tinggi untuk memberi kemudahan kepada 
orang lain dalam menjual sesuatu. Selain itu hasil dari bisnis tersebut alangkah 
baiknya jika kita membagikan sebagian harta untuk orang yang membutuhkan. 
Sebab, seorang pembisnis pun harus mempunyai jiwa sosial yang tinggi. 





Dalam hal berbisnis Islam melarang seseorang melakukan sumpah palsu 
kepada. Sebab, bagi seseorang yang telah melakukan sumpah palsu itu artinya ia telah 
melakukan dosa besar sama halnya melakukan dosa besar seperti menyekutukan 
Allah, mendurkai orang tua, membunuh dan lain-lain. 
e) Tidak melakukan hal yang berupa pura-pura menawar dengan harga tinggi, 
supaya orang tertarik untuk membelinya dengan harga tersebut.  
Bisnis yang seperti ini disebut dengan jual beli najasyi, yaitu menawar harga 
yang tinggi dengan maksud untuk menipu para pengunjung atau pembeli lainnya. 
Seperti pada transaksi atau pelelangan, terdapat penawaran terhadap suatu barang 
dengan harga yang telah ditentukan, kemudian ada pihak yang menaikkan harga 
tawarannya, padahal pihak tersebut tidak bermaksud sedikit pun untuk membelinya. 
Hal itu dilakukannya hanya sekedar memancing para pengunjung dan bermaksud 
untuk menipu para pembeli, baik seseorang ini terlibat dengan penjual ataupun tidak. 
Rasulullah telah melarang umatnya untuk melakukan hal seperti menaikkan harga 
pada sesuatu, padahal tidak berniat untuk membelinya. 
f) Mencerminkan sikap yang ramah dalam melakukan bisnis.  
Selain mempunyai akhlak yang bagus pelaku bisnis juga harus mampu 
menerapkan sikap yang ramah tamah kepada pembeli. Hal ini bertujuan agar pembeli 
tidak sungkan dan merasa nyaman dengan pelayanan bisnis yang dilakukan. 
g) Seorang pembisnis harus menjauhkan diri dari sifat yang suka menjelek-jelekkan 
bisnis orang lain.  
Rasulullah telah melarang umatnya untuk tidak menjelek-jelakkan usaha 






h) Tidak melakukan hal penimbunan atau biasa disebut dengan ihtikar. 
Menerapkan sistem penimbunan atau ihtikar pada dunia bisnis sungguh tidak 
tidak dibenarkan. Hal ini dilarang karena menyimpan barang pada masa tertentu agar 
mendapat untung yang sangat besar jika terjadi kenaikkan harga pada barang-barang. 
Jika seorang pembisnis telah berani melakukan hal seperti ini berarti dia telah berbuat 
zalim kepada masyarakat. 
i) Tidak mengurangi takaran, ukuran dan timbangan.  
Dalam melakukan bisnis jual beli seseorang harus memberikan takaran yang 
sesuai. Sebab, Allah telah menerangkan bahaya bagi orang yang berlaku curang 
dalam hal menakar dan menimbang. 
j) Tidak melalaikan ibadah saat berbisnis.  
Sebagai mahluk yang berakal sudah semestinya menyadari bahwa tujuan kita 
diciptakan di muka bumi ini adalah untuk beribadah kepada Allah. Misalnya jika ada 
seorang pedagang pada saat berjualan ia mendengar suara adzan, maka orang tersebut 
harus bersegera meninggalkan dagangannya untuk menghadapkan dirinya kepada 
Sang Pencipta. 
k) Tidak menunda-nunda memberi upah atau gaji kepada karyawan.  
Islam sangat melarang berbuat zalim terhadap sesama. Oleh karena itu, bagi 
pembisnis janganlah berlaku zalim dengan menunda-nunda pemberian upah. Bahkan 
Rasulullah telah menganjurkan apabila pekerja telah menyelesaikan pekerjaannya, 
maka segerakan untuk memberi upah kepada pekerja tersebut. 





Salah satu etika yang dilarang dalam berbisnis menurut ajaran Islam adalah 
tidak menerapkan sistem monopoli. Sebab hal ini hanya menguntungkan diri pribadi 
tanpa memberi kesempatan bagi orang lain di sekitarnya. 
m) Menjual barang-barang yang baik dan halal.  
Selaku umat Islam yang bergerak di bidang bisnis harus senantiasa 
memperhatikan kehalalan barang yang diproduksinya. Sebab, Islam melarang segala 
hal yang haram untuk tidak diperjual belikan. 
n) Berbisnis dengan rasa suka rela dan tanpa adanya paksaan dari berbagai pihak.  
Islam tidak pernah menganjurkan seseorang agar memaksa orang lain untuk 
berbisnis. Karena, apabila bisnis dilakukan dengan cara pemaksaan, maka bisnis 
tersebut dianggap tidak sah. 
o) Tidak terdapat riba di dalam bisnis.  
Suatu bisnis bisa di kategorikan baik jika tidak mengandung unsur riba. Allah 
pun telah melarang hambanya agar tidak melakukan berbagai aktivitas yang ada 
unsur ribanya. Selain itu Rasulullah juga melarang umatnya untuk tidak memakan 
dan bertransaksi dengan hasil riba. 
p) Saling menolong jika ada yang tengah mengalami kesulitan.  
Rasulullah Shalallahu „alaihi wassalam menganjurkan umatnya untuk saling 
tolong-menolong jika melihat orang lain mengalami kesulitan, misalnya teman bisnis 
atau bahkan pelanggan kita yang mengalami hal ini. 
q) Sederhana dalam bisnis, tidak membiasakan diri untuk berlebih-lebihan dalam 
masalah perekonomian. Sebab, Allah tidak menyukai hambanya yang bersikap boros 





r) Jika ada kredit di dalam aktivitas bisnis, maka segera lunasi kredit tersebut. 
Rasulullah pernah berkata bahwa merupakan suatu kezaliman jika ada orang 
yang kaya namun ia menunda utangnya. 
s) Tidak tamak.  
Di dalam perekonomian Islam tidak melarang jika ingin mencari keuntungan 
yang besar. Akan tetapi, tidak boleh menghalalkan segala cara untuk mendapatkan 
suatu keuntungan. Rasulullah menganjurkan agar seseorang sebaiknya menjaga diri 
dengan selalu merasa cukup atas apa yang telah diperolehnya walaupun sudah 
berusaha tetapi tidak bersikap tamak dan banyak bersabar ketika menjalani hidup. 
t) Harta yang dimiliki digunakan untuk kebaikan.  
Jika seorang pembisnis telah mempunyai harta yang lebih, maka sebaiknya ia 
menggunakan hartanya untuk hal yang baik. Menggunakan harta dengan baik dan 
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PENDAPAT IMAM SYAFI’I DAN HANAFI TERHADAP TRANSAKSI JUAL 
BELI OLEH ANAK  
A. Biografi Imam Mazhab 
1.  Biografi Imam Syafi‟i 
Nama lengkap dari pendiri mazhab Syafi‟i adalah Muhammad bin Idris bin 
Syafi‟i. Imam Syafi‟i ini dikenal sebagai salah satu dari empat imam mazhab. Beliau 
berasal dari keturunan bangsa Quraisy, lahir di Khuzzah pada bulan Rajab pada tahun 
150 Hijriah. Saat berusia 7 tahun beliau telah menghafalkan Al-Qur‟an. Setelah 
berusia 10 tahun beliau hafal kitab dari gurunya Imam Malik yaitu kitab Al-Muwatta. 
 Pada usia 20 tahun beliau mendapat izin untuk memberikan fatwa, disamping 
itu Imam Syafi‟i juga menekuni bahasa dan sastra Arab. Karena melihat 
kecerdasannya, Ali bin Usman berkata bahwa dia tidak pernah melihat seseorang 
yang lebih pintar dari Imam Syafi‟i. Bahkan tidak ada satupun orang yang menyamai 
kepintarannya pada waktu itu. Ketika menginjak usia 20 tahun, di Madinah beliau 
mendengar ada seorang ulama yang sangat terkenal pada bidang ilmu hadis dan fikih. 
Hingga beliau memutuskan untuk pergi ke Madinah untuk berguru dengan Imam 
Malik. Setelah itu beliau pergi ke Irak, disana bertemu dengan para sahabat Imam 
Abu Hanifah.  
Selanjutnya beliau terus menuju ke Parsi dan beberapa negeri lainnya. 
Namun, demikian Imam Syafi‟i tidak puas atas ilmu yang ia dapat karena semakin 





pahami. Maka tidaklah heran jika guru Imam Syafi‟i sangat banyak jumlahnya 
sehingga sama jumlahnya seperti para muridnya. 
Beliau biasa mencari tulang-tulang di jalan untuk di pakai menulis hasil dari 
ilmu yang telah ia peroleh dari gurunya. Beliau juga sering pergi ke kantor-kantor 
pemerintahan untuk mencari kertas yang telah digunakan dan yang telah dibuang ke 
dalam keranjang-keranjang. Setelah beliau menemukan kertas yang di cari, maka dia 
mengambil kertas tersebut untuk digunakan mencatat ilmu yang telah didapat. Imam 
Syafi‟i melakukan hal tersebut karena ia tidak mau meminta-minta kepada orang lain. 
Oleh karena semakin banyak tulang dan potongan kertas yang berisi catatan di 
rumahnya, hingga beliau kesulitan untuk beristirahat karena ruangan penuh dengan 
tumpukkan kertas, maka beliau berinisiatif untuk menghafalkan semua tulisan yang 
telah ia catat. Imam Syafi‟i rela tidak pergi ke mana-mana selama beberapa bulan 
hanya untuk menghafalkan dan melancarkan ilmu-ilmu yang telah ia tulis di tulang 
dan beberapa potongan kertas.  
Imam Syafi‟i mempunyai suara yang bagus dan merdu dalam membaca Al- 
Qur‟an, bahkan ulama-ulama di Makkah jika ingin khusyuk mendengarkan bacaan 
ayat-ayat Al-Qur‟an sampai mengalirkan air mata. Jadi, selain mempunyai 
kecerdasan yang sungguh luar biasa, beliau juga punya keahlian dalam membaca Al- 
Qur‟an. Imam Syafi‟i sejak masih kecil sudah tumbuh rasa cintanya terhadap suatu 
ilmu. Sehingga bagaimanapun keadaan beliau selalu tekun dan tidak segan untuk 
belajar mencari ilmu kepada orang yang lebih pandai darinya.  
Adapun guru-guru Imam Syafi‟i yang terkenal di Makkah yaitu Imam Muslim 
bin Khalid, Imam Ibrahim bin Sa‟id, Imam Sufyan bin Uyainah. Sedangkan guru 





beliau yaitu Imam Ibrahim bin Muhammad, Imam Yahya bin Hasan, Imam Waki‟, 
Imam Fudhail bin Iyadh, Imam Muhammad bin Syafi‟.
28
 
Adapun murid-murid Imam Syafi‟i di Makkah yaitu Abu Bakar Al Humaidi, 
Ibrahim bin Muhammad al Abbas, Musa bin Abi al-Jarud dan Abu Bakar Muhammad 
bin Idris. Selain mempunyai murid di Makkah, beliau juga mempunyai murid di 
Mesir yaitu Ismail bin Yahya al-Mizani, Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam 
dan Hurmalah bin Yahya. Kemudiaan Imam Syafi‟i juga memiliki murid di Baghdad 
yaitu Ahmad bin Muhammad al-Asy‟ari al-Abasri, al-Hasan as-Sabah az-za‟farani, 
Abu Thur al-Kulbi dan al-Husin bin Ali al-Karabisi. Dari beberapa murid Imam 
Syafi‟i baik itu dari Makkah, Baghdad dan Mesir terdapat murid yang paling masyhur 
yaitu Ahmad bin Hanbal. 
Imam Syafi‟i memiliki beberapa karya diantaranya adalah ar-risalah. 
Kemudian karya beliau yang diberi nama al-hujjah merupakan kitab yang berkenaan 
dengan ilmu atau bidang fikih dan furu‟ yang ditulis beliau ketika berada di Irak.
29
 
Imam Syafi‟i rajin belajar bersama para ulama yang berasal dari Mekkah, baik 
itu ulama hadis, maupun ulama yang ahli dibidang fikih. Berkat kepandaiannya. 
beliau mendapatkan kedudukan yang tinggi pada bidang ilmu tersebut. Imam Syafi‟i 
pernah diberi saran oleh gurunya yang bernama Muslim Ibn Khalid al-Zanji untuk 
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Walaupun Imam Syafi‟i pandai akan beberapa disiplin ilmu, namun 
dikalangannya beliau lebih dikenal sebagai ahli hadis dan hukum. Adapun kata yang 
pernah diungkapkan Imam Syafi‟i, bagi para ulama yang mendukung dan mengikuti 
mazhab Syafi‟i adalah apabila hadis itu sah, itulah mazhabku, dan buanglah jika 
perkataanku yang timbul dari ijtihadku. Mazhab Syafi‟i banyak diikuti di beberapa 
negara seperti Mesir, Indonesia, Yaman, Pakistan, dan Mekkah. 
2. Biografi Imam Abu Hanifah 
Abu Hanifah terkenal sebagai salah satu imam dari empat imam mazhab. 
Beliau pendiri mazhab Hanafi. Nama aslinya adalah Abu Hanifah Nu‟man bin Tsabit 
Al Kufi, lahir di Irak pada tahun 80 Hijriah sekitar 699 Masehi. Ayah beliau bernama 
Thabit bin Zuta yang bekerja sebagai seorang pedagang. Kufah merupakan tempat 
belajar dan menyusun mazhabnya. Di Bagdad beliau mengembangkan ilmu 
pengetahuannya dan berfatwa disana. Beliau memberikan pencerahan kepada kaum 
muslimin, sampai beliau dikenal sebagai seorang alim terbesar pada waktu itu. Pintar 




Adapun keturunan Abu Hanifah yaitu Tsabit, Zuta, Maah, Muli Taimullah 
dan Ta‟labah. Terdapat beberapa alasan mengapa beliau diberi nama Abu Hanifah 
menurut ahli sejarah Islam. Alasan pertama yaitu waktu masih anak-anak beliau 
sangat tekun ketika belajar. Kedua, beliau memiliki anak laki-laki yang namanya 
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Sosok Abu Hanifah sangat suka bergaul dengan orang-orang terdekatnya, baik 
itu teman, sahabat, maupun saudaranya. Beliau dikenal sebagai sosok pemberani, 
seperti berani menyampaikan suatu kebenaran terhadap siapa saja. Imam Abu 
Hanifah sangat suka mencukupi berbagai kebutuhan orang yang ada disekitarnya.
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  Kemudian, Abu Hanifah berusaha menekuni suatu bidang ilmu yaitu ilmu 
fikih yang terdapat di Kufah sebab pada masa itu menjadi pusat perhatian oleh para 
ulama fikih yang terkenal dengan kerasionalannya. Setelah itu beliau juga pernah 
beberapa kali mengunjungi Hijjaz demi mendalami fikih dan hadis untuk menambah 
apa yang sudah dia dapatkan ketika berada di Kufah.
34
 
  Adapun tokoh yang berperan dalam suatu pengembangan mazhab Hanafi 
ialah Muhammad ibn Hasan asy Syaibani yang merupakan seorang tokoh yang 
dikagumi oleh Imam Syafi‟i. Beliaulah yang memberikan sumbangsih yang sangat 
besar dalam melakukan penyebaran terhadap pemikiran Abu Hanifah yang 
mazhabnya kita kenal dengan sebutan mazhab Hanafi yang menjadi tersebar besar 
dimana-mana. Muhammad ibn Hasan asy Syaibani rela mengorbankan waktunya 
demi membukukan pemikiran-pemikiran Abu Hanifah terkait hukum Islam. 
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  Mazhab Hanafi berkembang pesat selama 2 periode pada masa Dinasti 
Abbasiyyah di Mesir. Tetapi, setelah beberapa waktu yang menjadi hakim tidak 
hanya dibatasi dari Mazhab Hanafi saja, sebab dapat dipimpin oleh seorang ulama 
yang bermazhab lain seperti Maliki maupun Syafi‟i. 
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   Abu Hanifah merupakan sosok yang berpegang teguh terhadap riwayat orang 
yang dipercayai dan menghindarkan diri dari suatu hal yang buruk. Beliau sangat 
memperhatikan muamalat bagi manusia, adat dan urf. Abu Hanifah biasanya 
menggunakan qiyas, jika tidak baik yang terdapat pada masalah didasarkan ke qiyas. 
Ia pun menggunakan istihsan jika yang demikian bisa dilaksanakan. Adapun jika 
tidak ia menggunakan adat beserta urf. Berikut beberapa landasan yang digunakan 
Abu Hanifah dalam menetapkan suatu hukum: 
1) Al-qur‟an 
2) Sunah Rasulullah 
3) Beberapa fatwa sahabat 
4) Qiyas 
5) Istihsan 
6) Adat  
7) „Urf 36 
  Iman Abu Hanifah memiliki beberapa guru. Adapun guru Imam Hanafi yang 
terkenal pada masa itu ialah : 
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1) Al- Sya‟bi dan Hammad bin Abi Sulayman 
2) Hasan Basri 
3) Atha bin Rabbah 
4) Sulayman 
5) Salim  
  Ketika Abu Hanifah berkunjung lagi ke Madinah untuk yang kedua kalinya, di 
sana beliau bertemu dengan Muhammad Bagir dan Syi‟ah serta anak laki-laki Imam 
Bagir yang bernama Ja‟far al-Shiddiq. Dari beberapa ulama inilah ia banyak 
mendapatkan ilmu. 
  Adapun kitab yang dinisbatkan kepada Abu Hanifah yaitu Al-Alim wal 
Muta‟lim, Musnad dan Fiqh al-Akbar. Selain itu, ada juga beberapa buku yang 
banyak ditulis salah satu muridnya ialah Abu Yusuf dan Muhammad bin Hasan 
Asyaibani. Kemudian Abu Yusuf menjadi seorang ketua Mahkamah Agung pada 
zaman Khalifah Harun al-rasyid.
37
 
 Abu Hanifah memiliki ciri tersendiri yang khas pada bidang fikih dengan 
berpijak pada kemerdekaan berkehendak. Sebab, bisa dikatakan suatu bencana yang 
terjadi pada manusia ialah adanya perampasan kemerdekaan yang wajib dipelihara 
dalam pandangan syariat. Beberapa masyarakat ada yang menganggap ekstrim dalam 
menilainya sehingga beranggapan bahwa beliau mendapatkan suatu hikmah dari 
Rasulullah baik itu melalui pertemuan secara fisik maupun dalam mimpi. Akan 
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tetapi, ada pula yang sangat berlebihan dalam membenci beliau. Hingga ada yang 
berpendapat bahwa beliau sudah keluar dari agamanya. 
 Adapun mazhab ini telah berkembang lama pada tataran sejarah. Hingga pernah 
pada beberapa periode menjadi suatu mazhab yang resmi di negara. Resminya 
mazhab tersebut pada masa itu di zaman Bani Abbas. Namun tidak hanya di masa itu, 
pada pemerintahan Turki Utsmani mazhab ini pun menjadi resmi di negara yang telah 
tercantum pada majalah al-Ahkam al-Adliyah sejenis undang-undang hukum 
keperdataan yang disusun berdasarkan pada mazhab Hanafi. Hingga sekarang 
mazhab ini berkembang di berbagai negara seperti Bagdad, Suriah, India dan Mesir.
38
 
B. Jual Beli Menurut Imam Syafi’i 
  Ketika mendengar kata jual beli tentunya terlintas di pikiran kita bahwa jual 
beli merupakan sarana untuk saling menolong antar manusia yang satu dengan yang 
lainnya hingga terpenuhi suatu kebutuhan. Di dalam Islam, praktik jual beli 
mempunyai landasan yaitu Al-qur‟an, sunnah Rasulullah, ijma‟ (kesepakatan para 
ulama).  
 Adapun makna dari jual beli itu sendiri menurut Imam Syafi‟i mengandung dua 
makna yaitu: 
a)   Allah telah menghalalkan yang namanya jual beli apabila barang tersebut 
mengandung unsur kebaikan untuk diperjual-belikan. Namun, harus dilandasi dengan 
rasa suka sama suka. 
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b)   Allah memperbolehkan melakukan aktifitas jual beli, jika barang yang digunakan 
untuk menjual merupakan barang yang tidak dilarang oleh Rasulullah.
39
 
   Kemudian definisi jual beli menurut Imam Syafi‟i sesuai syara‟ yaitu akad 
yang mengandung unsur saling tukar menukar harta dengan harta tentunya agar 
mendapatkan kepemilikan atas barang tersebut.
40
  Imam Syafi‟i membagi jual beli 
dua bagian diantaranya yaitu: 
1.   Jual beli yang sah ialah apabila jual beli tersebut memenuhi syarat dan rukun 
yang telah ditetapkan. Adapun jual beli yang sah menurut Imam Syafi‟i 
terbagi menjadi sepuluh bagian yaitu: 
a) Jual beli nyata 
b) Jual beli murabahah  
c) Jual beli barang dengan cara menyebutkan sifat barang tersebut dalam bentuk 
jaminan atau salam 
d) Jual beli yang bebas dari kecacatan  
e) Jual beli tawliyah  
f) Jual beli hewan dengan hewan 
g) Jual beli sarf  
h) Jual beli isyarak 
i) Jual beli muhatah 
j) Jual beli dengan syarat adanya suatu khiyar 
                                                             
39
Imam Syafi‟i, Ringkasan Kitab Al-UMM 2,terj. Amiruddin (Cet. III; Jakarta: Pustaka 
Azzam, 2007), h. 1. 
40





2.   Tidak sah atau batal adalah jual beli yang dilakukan apabila syarat dan 
rukunnya tidak terpenuhi. 
 Adapun rukun jual beli terdiri dari tiga jenis yaitu: 
1. Akad atau ijab kabul 
 Kegiatan jual beli yang dilakukan seseorang dikatakan sah apabila adanya ijab 
kabul. Sebab, dengan adanya ijab kabul tersebut menandakan suatu kerelaan dari 
kedua pihak yang melakukan transaksi jual beli. Sebenarnya ijab kabul mesti 
dilaksanakan secara lisan. Kecuali ada pihak yang bisu, keberadaan barang dan 
penjualnya yang jauh boleh melalui surat yang isinya berupa ijab Kabul tersebut. Di 
dalam hadis Rasulullah menyebutkan bahwa: 
“Dari Abu Hurairah r.a dari Nabi SAW, beliau bersabda,” Dua Orang yang 
berjual beli belumlah boleh berpisah sebelum mereka berkerelaan.” (HR. Abu 
Dawud dan Tirmizi) 
 Adapun menurut fatwa Syafi‟iyah jual beli dalam bentuk apapun walaupun kecil 
haruslah disertai dengan ijab Kabul. Sebab, hakikat dari transaksi jual beli yang 
dilakukan seseorang itu merupakan aktivitas tukar menukar yang menimbulkan suatu 
kerelaan dari seseorang yang melakukan transaksi tersebut. 
41
 
 Kemudian syarat sah ijab Kabul antara lain:  
a. Tidak adanya suatu hal yang membatasi. Maksudnya disini pembeli tidak boleh 
berdiam saja setelah penjualnya menyatakan suatu ijab dan begitupun sebaliknya.  
b. Pada transaksi jual beli yang dilakukan seharusnya tidak diselingi dengan kalimat 
lain. 
c. Pada saat melakukan transaksi jual beli tidak di ta‟likkan. Misalnya, “Apabila ibu 
saya telah tiada maka barang tersebut saya jual kepadamu”.  
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d. Mengenai waktunya tidak dibatasi. Misalnya,” Saya menjual barang tersebut 
waktunya hanya 3 hari saja”, dan kalimat lainnya yang sejenis. 
e. Adanya orang yang akan melakukan akad yaitu si penjual dan pembeli. 
f. Adanya uang dan barang yang diperjualbelikan atau ma‟kud alaihi. 
 
2. Adanya orang yang berakad atau penjual dan pembeli 
 Adapun orang yang akan melakukan akan harus memenuhi beberapa syarat 
berikut yaitu: 
a. Baligh/sudah berakal. Tujuan dari transaksi jual beli yang dilakukan oleh orang 
yang telah baligh/berakal ialah agar tidak adanya suatu penipuan. Kemudian tidak sah 
akadnya apabila dilakukan oleh anak yang masih kecil, orang bodoh, dan orang yang 
gila. 
b. Orang yang melakukan transaksi tersebut beragama Islam. Mengenai syarat ini 
hanya berlaku untuk pembelian tertentu saja bukan untuk penjual. Apabila pada 
sesuatu yang hendak dibeli itu tertulis ayat Allah walaupun cuma ada satu ayat, 
contohnya membeli al-qur‟an.  
c. Adanya barang yang akan diperjualbelikan atau ma‟kud alaihi. Adapun syarat 
yang harus dipenuhi jika ingin melakukan aktivitas jual beli ialah suci barangnya, 
mendatangkan manfaat, bisa diserahkan kepada pembeli secara cepat atau lambat, 
barang yang akan dijual milik sendiri dan barangnya dapat dilihat atau diketahui 
keberadaanya.  
 Selain mempunyai rukun yang harus dipenuhi dalam jual beli, ada beberapa 
syarat yang harus dipenuhi agar jual beli dianggap sah yakni: 
a. Subjek atau orang 
   Membahas mengenai subjek maka pihak yang menjadi penjual dan pembeli 





Kemudian bukan karena paksaan, kedua pihak tidak mubazir dan sudah baligh. 
Adapun ketentuan baligh atau dewasa di dalam hukum Islam apabila telah berumur 
15 tahun atau telah mendapat mimpi bagi anak laki-laki dan haid bagi anak 
perempuan. Sehingga jual beli yang dilakukan anak kecil tidak dianggap sah. 
 
b. Objek atau barang 
   Mengenai barang atau objek dari jual beli haruslah memenuhi beberapa syarat 
berikut, antara lain: 
1. Barang yang diperjualbelikan bersih 
   Mengenai barang bersih di sini maksudnya ialah tidak ada najis atau barang 
yang haram untuk dijual.  
2. Barangnya dapat dimanfaatkan 
   Memaknai barang yang dapat dimanfaatkan mengandung arti yang relatif. 
Karena semua barang yang dijadikan sebagai objek dalam jual beli merupakan barang 
yang dapat dimanfaatkan.  
3. Barang itu milik orang yang berakad 
   Artinya, jika orang yang melakukan transaksi jual beli terhadap suatu barang 
itu adalah pemilik sah barang tersebut atau sudah mendapat izin dari pemilik sah yang 
mempunyai barang tersebut.  
4. Sanggup menyerahkan barang  
   Mampu menyerahkan dalam artian bahwa yang menjual bisa menyerahkan 
barang yang telah dijadikan suatu objek dalam transaksi jual beli. 





   Adapun mengetahui keadaan barang dan beberapa jumlah dari harganya jika 




   Pada umumnya, masyarakat melibatkan anak-anak yang belum baligh dalam 
melakukan aktifitas muamalah merupakan suatu hal yang biasa terjadi di lingkungan 
masyarakat. Misalnya jual beli, hal demikian berlangsung begitu saja dan dianggap 
wajar. Lantas bagaimanakah hukum Islam mengatur perihal muamalah yang 
berkaitan dengan anak-anakyang belum baligh. Mengenai hal tersebut, Imam Syafi‟i 
berpendapat bahwa transaksi yang dilakukan oleh anak-anak tidak sah hukumnya. 




C. Jual Beli Menurut Imam Hanafi 
   Pandangan Imam mazhab tentang jual beli yang dilakukan oleh anak kecil 
memiliki pandangan yang berbeda-beda. Adapun menurut Imam Hanafi mengenai 
jual beli yang dilakukan oleh anak kecil hukumnya sah saja apabila ia telah mumayiz 
atau yang bisa membedakan mana yang dianggap baik dan mana yang dianggap 
buruk.  
   Imam Hanafi menyatakan pengertian dari jual beli adalah suatu kegiatan tukar 
menukar barang ataupun benda yang diinginkan dengan barang yang sepadan pula 
dengan menggunakan cara-cara yang sesuai sehingga bisa dirasakan manfaat dari 
tukar menukar atau jual beli itu. 
44
 
   Pandangan Imam Hanafi menyatakan bahwa syaratnya harus ada izin dari 
walinya. Jual beli yang dilakukan secara paksa menurut Imam Syafi, Maliki dan 
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Hambali hukumnya tidak sah. Sedangkan menurut Imam Hanafi hal demikian 
dianggap sah.
45
 Menurut Imam Hanafi apabila terdapat kerusakan pada suatu barang 
tidak perlu dilakukan sumpah dan perkataan atau pengakuan yang dianggap 
dibenarkan ialah perkataan atau pengakuan dari pembeli.  
   Imam Hanafi menyatakan bahwa sebelum melakukan transaksi si penjual 
seharusnya membuat suatu pernyataan mengenai barang yang dijualnya tersebut tidak 
dalam keadaan rusak. Apabila saat melakukan transaksi ternyata barang yang dijual 
diketahui cacat maka pihak pembeli bisa membatalkan transaksi jual beli tersebut. 
Beliau juga menyatakan bahwa pihak yang sangat berperan dalam hal membatalkan 
hak pembeli itu adanya suatu pengakuan dari si penjual mengenai keutuhan barang 
yang dijualnya sebelum transaksi jual beli itu disepakati sebagaiman mestinya.
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   Imam Hanafi menyatakan pengertian dari jual beli adalah suatu kegiatan tukar 
menukar barang ataupun benda yang diinginkan dengan barang yang sepadan pula 
dengan menggunakan cara-cara yang sesuai sehingga bisa dirasakan manfaat dari 
tukar menukar atau jual beli itu.  
   Mengenai rukun dari jual beli menurut Imam Hanafi ada dua yaitu ijab dan 
kabul. Adapun rukun transaksi jual beli bagi yang melaksanakan hal itu akan timbul 
rasa kerelaan baik melalui tindakan maupun ucapan. Para ulama ahli fikih 
mengemukakan bahwa ijab merupakan kalimat yang pertama kali keluar dari pihak 




   Imam Hanafi mengemukakan bahwa akad jual beli terdapat beberapa macam, 
yakni: 
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a. Ditinjau dari segi sifatnya 
   Imam Abu Hanafi mengungkapkan bahwa jual beli dari segi sifatnya ada 2 
jenis yaitu jual beli shahih. Jual beli jenis ini merupakan jual beli yang benar atau 
sesuai dengan yang disyariatkan. Kemudian yang kedua jual beli qhair shahih yakni 
jual beli yang bertentangan atau tidak sesuai dengan ketentuan yang telah 
disyariatkan. Selain itu, jual beli ini rukun dan syaratnya terpenuhi namun jual 
belinya dilarang dikarenakan ada sebab yang terdapat diluar akad. Jadi, jual beli 
semacam ini bisa dikatakan jual beli kategori makruh seperti jual beli yang dilakukan 
saat awal adzan berkumandang pada sholat jum'at, jual beli yang sedang ditawar oleh 
orang lain, dan mencegah penjual sebelum sampai ke pasar tersebut. 
b. Ditinjau dari segi shigat atau redaksinya 
   Adapun jual beli jika dilihat dari segi redaksinya terbagi menjadi dua macam, 
yakni jual beli mutlak dan ghair mutlak. Pengertian dari jual beli mutlak ialah suatu 
jual beli yang dinyatakan dengan shighat yang bebas kaitannya pada syarat-syarat. 
Kemudian yang dimaksud dengan jual beli ghair mutlak ialah suatu jual beli yang 
shigatnya disertai syarat-syarat yang ada. 
c. Ditinjau segi hubungannya dengan objek jual beli 
   Jika ditinjau dari segi hubungannya dengan suatu objek jual beli dibagi 
menjadi empat macam yakni pertama, jual beli muqayadah ialah suatu kegiatan jual 
beli yang dilakukan antara barang dengan barang contohnya jual beli beras dengan 
bawang. Jual beli semacam ini hukumnya shahih atau dibenarkan walaupun 
barangnya sama persis atau berbeda pula. Kedua, jual beli sharaf yakni suatu kegiatan 
transaksi jual beli yang dilakukan antara emas dengan emas, perak sama perak atau 
bisa juga menjual salah satu dari keduanya dengan barang yang lain seperti perak 





dilaksanakan dengan penjualan tempo melalui sistem pembayaran yang tunai. 
Keempat, jual beli mutlak yakni jual beli yang dilakukan secara mutlak.
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d. Ditinjau dari harga dan ukuran barang 
   Mengenai transaksi jual beli yang jika ditinjau dari segi harga dan ukurannya 
terbagi menjadi empat yakni pertama, jual beli murabahah ialah jual beli yang 
dilakukan dengan cara menjual barang dengan harga yang semula disertai dengan 
keuntungan melalui syarat tertentu. Kedua, jual beli tauliyah ialah jual beli yang 
dilakukan apabila barang sesuai dengan harga yang pertama (pembelian) tanpa 
adanya suatu tambahan. Ketiga, jual beli wadi'ah yaitu suatu kegiatan jual beli 
dimana yang menerima barang titipan tersebut bisa memanfaatkan barang itu dengan 
syarat adanya izin dari si pemilik barang. Keempat, jual beli musawamah ialah 
kegiatan jual beli yang dilakukan apabila pihak yang melakukan akad saling tawar-
menawar hingga menimbulkan suatu kesepakatan dari kedua belah pihak yang 
melakukan transaksi jual beli tersebut.
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ANALISIS MAQASHID AL-SYARIAH (HIFZ al-MAAL) TERHADAP 
MEMELIHARA HARTA 
A. Maqashid Al-Syariah Sebagai Tujuan dari Hukum Islam 
1. Pengertian Maqashid Al-Syariah 
Secara etimologi, maqashid al-syariah adalah suatu kata yang majemuk terdiri 
atas dua kata yaitu maqashid dan al-syariah. Kata maqashid merupakan bentuk jamak 
dari kata maqsad, qasd, maqsid atau qusud yang merupakan derivasi dari kata kerja 
qasada-yaqsudu dengan bermacam makna serta artinya antara lain tengah-tengah, 
tujuan, menuju suatu arah, tidak melampaui batas, adil, berada pada poros tengah 
antara berlebihan dan kekurangan.
50
 
Menurut etimologi kata syariah mengandung arti jalan yang ditetapkan Allah 
supaya manusia mengarahkan kehidupannya untuk mewujudkan suatu kehendak dari 
Allah agar lebih berarti untuk hidupnya di dunia dan akhirat kelak. Adapun kata 
syariah menurut Manna al-Qathan ialah suatu ketentuan Allah yang berisi syariat 
yang ditujukan untuk hambanya baik mengenai akidah, akhlak, ibadah maupun 
muamalah. Jadi, dari pengertian yang telah disebutkan tadi dapat disimpulkan 
maksud dari maqashid al-syari‟ah tujuan dari berbagai ketentuan dari Allah yang 
disyariatkan untuk umat manusia.
51
 Mengenai tujuan dari persyariatan hukum itu 
sendiri agar manusia mendapatkan kebahagiaan di dunia maupun akhirat, melalui 
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jalur yang bermanfaat dan mencegah serta menolak yang merusak. Maksudnya disini 
yaitu untuk mencapai suatu kemaslahatan bagi kelangsungan hidup manusia, baik 
secara rohani maupun jasmani.
52
 
Allah juga telah menyebutkan beberapa kata syariat di dalam al-Qur‟an 
diantaranya terdapat dalam QS. al-Jatsiyah/45:18 dan QS. As-Syura/42:13 yang 
berbunyi: 
                              
    
Terjemahannya: 
Kemudian kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat (peraturan) dari 
urusan (agama itu), maka ikutilah syariat itu dan janganlah kamu ikuti hawa 
nafsu orang-orang yang tidak mengetahui.
53
 
Kemudian surah yang berkaitan dengan syariat ada di dalam QS. As-
Syura/42:13 yakni: 
                           
                           
                           
    
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Dia telah mensyari'atkan bagi kamu tentang agama apa yang telah 
diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu 
dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan Isa yaitu: 
Tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah belah tentangnya. Amat 
berat bagi orang-orang musyrik agama yang kamu seru mereka kepadanya. 
Allah menarik kepada agama itu orang yang dikehendaki-Nya dan memberi 
petunjuk kepada (agama)-Nya orang yang kembali (kepada-Nya).
54
 
 Adapun pengertian maqashid al-syariah menurut pandangan beberapa 
ulama, yaitu : 
a. Maqashid al-syariah menurut al-Gazali adalah suatu pendekatan pada penetapan 
hukum syara‟ selain melalui suatu pendekatan pada kaidah kebahasaan yang biasa 
digunakan oleh ulama-ulama sebab apabila dibandingkan dengan penetapan yang ada 
pada hukum islam melalui maqashid al-syariah hukum islam akan lebih fleksibel.
55
 
b. Maqashid al-syariah menurut al-Syatibi adalah suatu kemaslahatan untuk umat 
manusia. Beliau menjelaskan bahwa maqashid al-syariah secara umumnya bertitik 




2. Konsep Maqashid al-Syariah 
Mengenai lahirnya sebuah pemikiran maka tidak lepas dari adanya suatu 
proses yang saling mempengaruhi baik melalui pemikiran yang satu dengan 
pemikiran yang lainnya yang telah ada sebelumnya. Sehingga, dari teori-teori tersebut 
bisa terus berkembang sesuai dengan situasi masyarakat yang ada. Dengan demikian, 
para pemikir mempunyai tugas untuk membangun suatu interaksi melalui tradisi dan 
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budaya yang ada disekelilingnya. Hal tersebut tidak hanya mengenai perihal masa 
lalu melainkan yang muncul pada masa mendatang, sehingga mampu menciptakan 
berbagai macam teori yang baru, namun tidak menggugurkan teori lama selaras 
dengan paradigma yang telah berkembang.
57
 
Adapun para ulama telah menjadikan maqashid al-syariah sebagai salah satu 
bagian yang sangat penting pada kajian ushul fikih. Sehingga pada perkembangan 
selanjutnya kajian ini pula telah menjadi suatu objek yang utama pada bidang filsafat 
hukum Islam. Dari kajian-kajian yang telah disebutkan tadi mempunyai peran yang 
sangat penting pada bidang keilmuan tertentu. 
58
  
Membahas mengenai kajian pada maqashid al-syari‟ah dianggap sangat 
penting, sebab bisa dijadikan sebagai landasan dalam menetapkan hukum. Oleh 
karena itu, segala pertimbangan yang ada dijadikan suatu keharusan bagi masalah 
yang tidak ditemukan kejelasannya di dalam nash. Apabila para mujtahid ingin 
melakukan suatu ijtihad, maka ia harus memahami aspek dari maqashid al-syari‟ah 
tersebut. Sebab, jika ia tidak memahami hal demikian maka ketentuan syara‟ tidak 
akan bisa ia pahami secara benar. Apabila tidak mengetahui suatu tujuan dari hukum 
mengenai masalah-masalah yang berhubungan dengan ayat yang telah diturunkan.   
 Para mujtahid penting memahami tujuan dari persyari‟atan hukum dalam 
Islam, apabila ia berupaya mengembangkan suatu pemikiran hukum dalam Islam baik 
memberi pemahaman maupun kejelasan terhadap berbagai macam persoalan yang 
ada pada hukum kontemporer. Perlu diketahui pula tujuan dari suatu hukum, agar 
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mengetahui apakah ketentuan hukum itu masih bisa diterapkan pada kasus-kasus 
tertentu atau mungkin adanya perubahan yang terjadi pada struktur sosial, maka 
hukum tersebut tidak bisa lagi dipertahankan. Oleh karena itu, mengenai pengetahuan 
tentang maqashid al-syari‟ah menjadi kunci yang mesti dipahami oleh mujtahid 
dalam melakukan ijtihadnya. 
Apabila ingin menyelesaikan kasus yang berkaitan dengan fikih kontemporer 
maka sebaiknya harus mengkaji dengan teliti mengenai hakikat dari kasus yang 
dihadapi. Adapun, jika penelitian pada masalah yang akan ditetapkan suatu 
hukumnya menjadi sama penting dengan penelitian terhadap sumber hukum yang 
akan dijadikan dalilnya tersebut. Jadi, apabila ingin menerapkan suatu nash pada 
masalah yang baru maka kandungan yang terdapat di dalam nash harus dilakukan 
ketelitian yang cermat. 
Kemudian, setelah melakukan beberapa cara di atas maka selanjutnya 
mengkategorisasikan kasus tersebut, apakah ayat ataupun hadis tertentu bisa 
dijadikan dalil untuk kasus yang baru itu. Namun, bisa saja ada beberapa masalah 
yang ada sama dengan kasus hukum yang ditemukan pada Al-qur‟an dan hadis. Akan 
tetapi, apabila tidak ditemukan suatu hal yang sama antara permasalahan baru dengan 
masalah hukum yang terdapat pada kedua sumber hukum itu, maka permasalahan 
baru tersebut tidaklah bisa disamakan dengan kasus hukum yang ada di dalam Al-
qur‟an dan hadis. Dengan demikian, inilah pentingnya ilmu mengenai maqashid al-
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3. Tingkatan Maqashid al-syariah 
Ibnu Qayyim telah menerangkan bahwa syari‟at dasar dan landasannya ialah 
suatu hikmah dan tercapainya kamaslahatan bagi umat manusia di dunia dan akhirat. 
Melihat kata syariat merupakan hikmah yang menyeluruh, rahmat, keadilan dan 
kemaslahatan. Maka, apabila tidak sesuai dengan ke empat tadi maka hukum yang 
terkandung di dalamnya belum bisa dikatakan sebagai hukum Islam.  
Hal demikian sama dengan yang dikatakan oleh al-Syatibi, beliau 
menerangkan bahwa seluruh ranah yang berkaitan dengan kewajiban dibuat untuk 
mendapatkan suatu kemaslahan bagi seorang hamba. Di dunia ini, tidak ada satu pun 
hukum yang Allah turunkan itu tanpa mempunyai tujuan. Hanya saja terkadang 
manusia tidak menyadari apa tujuan dari hukum Allah tersebut. 
Adapun tingkatan-tingkatan tersebut antara lain: 
1. Dharuriyat/Kebutuhan primer 
Kebutuhan dharuriyat merupakan suatu kebutuhan yang mesti ada supaya 
kemaslahan itu ada pada agama dan dunia. Apabila hal tersebut tidak ada maka akan 
terjadi suatu kerusakan yang akan berujung kepada hal yang membinasakan 
kehidupan di muka bumi ini. Adapun contoh mengenai persoalan ini ialah manusia 
diperintahkan untuk sholat agar agamanya tetap kokoh.
60
 Kebutuhan yang memiliki 
sifat primer ini dalam ushul fikih dikenal dengan istilah tingkat dharuriyat.  
Mencakup lima hal yang seharusnya ada pada diri manusia dalam menjalankan 
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kehidupannya. Adapun urutannya yaitu menjaga agama, jiwa, akal, harta dan 
keturunan. Kelima hal tersebut harus mutlak ada pada manusia. Apabila ada 
perbuatan yang bisa menciptakan lima bagian penting itu adalah hal yang baik maka 
sebaiknya dikerjakan. Namun, jika terdapat suatu perbuatan yang merusak bahkan 
merugikan maka hal tersebut harus dihindari. 
Untuk menjaga agamanya Allah telah menyuruh manusia agar melakukan 
jihad di jalan-Nya, seperti yang dituangkan dalam al-Qur‟an pada QS. At-Taubah/9: 
41 yang berbunyi: 
                     
                
Terjemahanya: 
Berangkatlah kamu dalam keadaan meresa ringan maupun berat dan 
berjihadlah kamu dengan harta dan dirimu di jalan Allah yang demikian itu 
lebih baik bagimu, jika kamu mengetahuinya.
61
 
Dari penjelasan ayat di atas dapat dipahami bahwa sejak dulu Allah telah 
memerintahkan untuk berjihad. Adapun bentuk jihad itu tidak hanya berupa harta 
saja, akan tetapi bisa berupa tenaga bahkan pikiran. Selain itu Allah melarang 
hambanya untuk melakukan perbuatan yang menghilangkan agama seperti halnya 
murtad.  
Adapun untuk memelihara jiwa seseorang, maka seorang hamba harus 
memenuhi beberapa hal seperti makan, minum, melindungi diri atau tubuh dan 
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mencegah berbagai penyakit yang memungkinkan menghampirinya. Dalam hal ini 




Kemudian, menjaga jiwa juga sangat berkaitan dengan menjamin hak hidup 
seseorang secara keseluruhan. Hal demikian sesuai dengan QS. al-Maidah/ 5:32 yang 
berbunyi: 
                                
                          
                          
             
Terjemahannya: 
Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, bahwa 
barangsiapa yang membunuh seorang manusia, bukan karena orang itu 
(membunuh) orang lain, atau bukan karena membuat kerusakan dimuka bumi, 
maka seakan-akan dia telah membunuh manusia seluruhnya dan barang siapa 
yang memelihara kehidupan seorang manusia, Maka seolah-olah Dia telah 
memelihara kehidupan manusia semuanya. Sesungguhnya telah datang 
kepada mereka rasul-rasul Kami dengan (membawa) keterangan-keterangan 
yang jelas, kemudian banyak diantara mereka sesudah itu sungguh-sungguh 
melampaui batas dalam berbuat kerusakan dimuka bumi.
63
 
Dari ayat di atas bisa di fahami bahwa sebagai seorang hamba harus mampu 
menjaga tindakan agar jangan sampai apa yang kita lakukan berdampak pada 
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kebinasaan diri. Oleh karena itu, penting bagi manusia untuk menolak hal-hal yang 
menyangkut suatu keburukan. 
Adapun untuk memelihara akal seseorang diwajibkan untuk menuntut ilmu 
tanpa memandang berapa pun usianya.  Allah telah memberikan keistimewaan 
kepada manusia yaitu akal, maka siapa pun yang berakal dilarang melakukan segala 
hal yang dapat merusak akal pikiran. Misalnya meminum minuman yang 
memabukkan hingga menyebabkan gangguan pada akal seseorang. 
64
 
Akal memiliki peran yang penting bagi siapa pun. Sebab, penghargaan di 
dalam Islam terhadap peran akal terdapat pada manusia yang berilmu. Seperti 
menggunakan akal sehatnya untuk mengetahui ayat-ayat yang telah Allah turunkan. 
Sesuai dengan firman Allah yang terdapat di dalam QS. Ali Imran/ 3:190-191 yang 
berbunyi: 
                        
                        
                      
      َ
Terjemahannya: 
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya 
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, (yaitu) 
orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam 
keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi 
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(seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan 
sia-sia, Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa neraka.
65
 
Dari ayat tersebut dapat kita pahami bahwa pentingnya seseorang berpikir 
dengan akalnya, karena dengan berpikirnya seseorang maka dikatakan berfungsilah 
aqliyahnya. Kemudian, bagi orang yang memiliki ilmu dan mampu mengamalkannya 
untuk suatu kebaikan maka hal demikian akan berdampak bukan hanya untuk dirinya 
sendiri, akan tetapi berdampak pula bagi lingkungan di sekitarnya. 
Adapun untuk memelihara harta yang bisa dilakukan manusia salah satunya 
ialah dengan melakukan jual beli. Kegiatan jual beli yang dilakukan sesuai syari‟at 
dibenarkan oleh Islam demi menjaga kelangsungan hidup seseorang, sekaligus 
menjaga hartanya. Namun, apabila ada usaha yang dilakukan berupa pengrusakan 
harta maka hal tersebut merupakan perbuatan buruk yang dilarang oleh agama. 
66
 
 Mengenai harta yang kita dapat harus bersumber dari jalan atau sumber yang 
jelas dan benar serta diridhoi Allah. Sebagaiman firman Allah yang terdapat dalam 
QS. Al- Baqarah/2: 188 yang berbunyi: 
                            
                       
Terjemahannya: 
Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di 
antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa 
(urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian 
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Dari ayat di atas bisa disimpulkan bahwa Allah tidak senang dengan 
hambanya yang memanfaatkan harta dengan cara yang salah. Selain itu seseorang 
juga harus memastikan bahwa harta yang dia dapat bukan dari sumber yang haram. 
Kemudian, untuk menjaga keturunan seseorang perlu ada keturunan yang sah. 
Oleh karena itu, pernikahan merupakan jalan yang bisa ditempuh seseorang untuk 
mendapatkan keturunan yang jelas. Sebab, Allah melarang hambanya untuk 
mendekati perbuatan zina.
68
 Seperti yang tertuang dalam QS. An-Nur/24:2 yang 
berbunyi: 
                                
                         
        
Terjemahannya: 
Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, Maka deralah tiap-tiap 
seorang dari keduanya seratus dali dera, dan janganlah belas kasihan kepada 
keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu 
beriman kepada Allah, dan hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) 
hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan orang-orang yang beriman.
69
 
Dari ayat di atas mengemukakan bahwa zina merupakan perbuatan yang 
buruk, karena pelaku zina akan diberi hukuman baik di dunia maupun di akhirat. Oleh 
karena itu, sebagai seorang hamba yang beriman harus bisa membentengi diri dari 
perbuatan yang diharamkan oleh Allah.  
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2 . Kebutuhan Sekunder/ Hajiyat 
Kebutuhan hajiyat merupakan kebutuhan kedua, jika tidak terwujud 
kebutuhan ini maka tidak akan mengancam keselamatan. Akan tetapi, bisa 
menyebabkan kesulitan namun tidak sampai menyebabkan suatu kepunahan. 
Keberadaan hajiyat dibutuhkan untuk mendapatkan kemudahan tanpa disertai 
kesusahan. Kebutuhan ini berlaku pada berbagai jenis ibadah, mu‟amalat, adat 
istiadat, kebiasaan dan tindak kriminal. Adapun untuk ibadah misalnya boleh 
bertayammum jika tidak menemukan air.
70
   
3. Kebutuhan tersier/tahsiniyat 
Tahsiniyat merupakan kebutuhan yang ketiga setelah kebutuhaan daruriyat 
dan hajiyat. Mengenai tahsiniyat apabila tidak terpenuhi kebutuhan ini maka tidak 
akan membahayakan eksistensi dari lima pokok itu serta tidak akan menimbulkan 
kesulitan juga. Kebutuhan ini bisa dikatakan sebagai kebutuhan pelengkap saja. 
Contohnya membeli mobil untuk bepergian.
71
 Adapun contoh lain dalam hal ibadah 
misalnya, menurut Abdul Wahab agama Islam telah mensyariatkan untuk bersuci 
baik dari najis maupun hadas, baik di badan maupun tempat. Selain itu, Islam pun 
menganjurkan umatnya untuk berhias ketika akan ke masjid dan dianjurkan untuk 
melaksanakan suatu ibadah yang sunnah.
72
  
Jika terjadi benturan antara dharuriyat dan hajiyat, misalnya seorang dokter 
laki-laki yang mendapat pasien seorang wanita yang nyawanya terancam dan harus 
ditangani dengan operasi. Adapun memelihara jiwa yang sakit terdapat pada 
tingkatan dharuriyat. Namun, dalam menjalankan hal tersebut si dokter harus melihat 
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aurat wanita tadi yang hukumnya dilarang pada tingkatan hajiyat. Disini terjadinya 
suatu pembenturan, akan tetapi dalam kasus ini ulama membenarkan si dokter 
melihat aurat perempuan karena mendahulukan yang dharuriyat dari pada hajiyat. 
Apabila terdapat suatu benturan antara dua tuntutan yang sama-sama berada 
pada tingkatan dharuriyat namun berada dalam urusan kepentingan, maka dahulukan 
urutan yang lebih tinggi posisinya.
73
 
4. Maslahat Pada Maqashid Syariah 
Maqashid al-syariah secara substansial mengandung suatu kemaslahatan, dari 
segi maqashid al-syariah atau tujuan Tuhan dan maqashid al-mukallaf atau tujuan 
mukallaf. Adapun jika ditinjau dari tujuan Tuhan, maqashid al-syariah terbagi 
menjadi 4 macam antara lain:  
1. Tujuan yang awal dari syari‟ (Allah beserta Rasul-Nya) apabila 
menetapkan syariah yang bertujuan untuk suatu kemaslahatan bagi 
manusia baik di dunia maupun akhirat. 
2. Penetapan syariah merupakan sesuatu hal yang semestinya dipahami. 
3. Penetapan syariah sebagai suatu hukum taklifi yang mesti dilaksanakan. 
4. Penetapan syariah untuk menuntun seseorang agar berada dalam 
lindungan hukum yaitu terhindarnya dari hawa nafsu.
74
 
5 . Syarat-syarat Memahami Maqashid al-Syariah 
Adapun jika ingin terwujudnya suatu kemaslahatan pada manusia, maka 
seorang mujtahid seharusnya mempunyai ilmu pengetahui mengenai maqashid al-
Syariah yaitu mempunyai ilmu pengetahuan mengenai sunnah, memahami bahasa 
arab, dan mempunyai pemahaman mengenai sebab-sebab turunnya ayat-ayat. 
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Mengenai ketiga poin tadi, dalam memahami kata maqashid al-Syariah ulama telah 
memiliki ciri khas tersendiri dalam memahami hal tersebut, antara lain: 
a. Ada ulama yang mengatakan maqashid al-syariah merupakan suatu hal yang 
abstrak sehingga tidak bisa kita ketahui sendiri kecuali melalui suatu petunjuk dari 
Allah yang bentuknya berupa zhahir lafaz yang jelas.  
b. Apabila ada ulama yang tidak menggunakan pendekatan zahir al-lafz untuk 
mengetahui maqashid al-ayariah yang terbagi menjadi dua macam yakni; pertama, 
ada beberapa kelompok ulama yang menyatakan pendapat mengenai maqashid 
syariah bukan dalam bentuk zahir dan tidak juga dilihat dari zahir al-lafz.  
c. Ada pula ulama yang menggabungkan dua pendekatan zahir al-lafz serta 
melakukan suatu pertimbangan tentang makna dari kata illah dalam bentuk yang 
memungkinkan tidak merusak arti dari zahir al-lafz itu sendiri dan tidak merusak 
maksud dari kata illah agar syariah yang ada dapat berjalan tanpa adanya suatu 
pertentangan yang ada. 
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 Ada tiga metode yang dikemukakan oleh al-Syathibi apabila ingin memahami 
maqashid al-syariah: 
a. Melakukan analisa pada lafal yang mengandung perintah dan larangan.  
Pada cara ini dilakukan dengan melakukan penelaahan terhadap lafal yang 
mengandung perintah dan larangan tersebut yang ada di al-qur‟an dan hadis tersebut 
secara jelas dihubungkan dengan permasalahan yang ada. Maksudnya ialah kembali 
kepada arti dari perintah dan larangan yang sesungguhnya. Adapun perintah tersebut 
mesti dipahami secara mendalam menghendaki suatu yang diperintahkan tersebut 
terwujudkan dan larangan menghendaki suatu perbuatan yang dilarang bisa dihindari 
                                                             
75
Asafri Jaya Bakri, Konsep Maqashid Syariah Menurut al-Syaitibi (Cet. I; Jakarta: PT. Raja 





atau dijauhi. Mengenai cara yang pertama ini, diarahkan untuk memenuhi ayat dan 
hadis yang ada kaitannya dengan masalah ibadah. 
b. Menelaah illat yang mengandung suatu perintah dan larangan.  
   
  Pada cara ini yang dilakukan ialah menganalisis illat hukum yang ada di 
dalam al-qur‟an dan hadis. Illat ada yang tertulis dan ada pula yang tidak tertulis. 
Dari hal tersebut, apabila illatnya tertulis maka harus mengikuti apa yang telah 
tertulis, tetapi untuk illat yang tidak tertulis harus tawaquf atau tidak membuat 
putusan. 
c. Menganalisis sikap diamnya syari‟ pada pensyari‟atan pada hukum.  
  Adapun pada cara ini dilakukan dengan melihat diamnya syari‟ (pembuat 
syariat) dalam pensyari‟atan hukum. Mengenai diamnya menunjukkan arti antara 
boleh atau suatu larangan. Pada aktivitas yang bersifat muamalah diamnya syari‟ ini 
berarti mengandung kebolehan, akan tetapi pada masalah ibadah diamnya 
mengandung suatu larangan. Maka dari itu sikap diamnya inilah akan memunculkan 
suatu tujuan hukum yang ada. Seperti yang kita ketahui, dahulu pernah dilakukan 
pengumpulan al-qur‟an setelah Rasulullah tiada, hal demikian bagian dari salah satu 
contoh dari sikap diamnya syari‟. Sebab pada zaman dahulu tepatnya di masa 
Rasulullah belum pernah ditemui sebab yang mendesak mengenai pembukuan al-
qur‟an. Jika dilihat cara mengetahui maqashid syariah seperti hal demikian, maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa cara yang pertama dilakukan ialah mengarah pada 
ibadah, kedua mengenai muamalah dan yang ketiga mengenai keduanya.  
  Dari beberapa hal demikian merupakan gabungan cara untuk bisa mengetahui 
maqashid syariah melalui suatu pendekatan yang menggunakan lafal dan makna. 





mempertahankan suatu identitas utama yaitu agama sekaligus menjawab persoalan 
hukum yang timbul karena adanya perubahan soaial. 
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B. Analisis Maqashid Syari'ah (Hifz al-Maal) sebagai Metode untuk Menjaga 
Harta 
1. Kedudukan Harta Dalam Islam 
   Seseorang yang berupaya untuk mempelajari ajaran agama Islam hingga ia 
mendalaminya melalui al-qur'an dan sunnah, maka ia akan menarik kesimpulan 
mengenai agama Islam yang merupakan agama yang hidup bukan mati. Jadi, tidak 
bisa dipungkiri lagi bahwa harta kekayaan menurut agama Islam mempunyai peran 
yang penting. Semua telah jelas, segala hal yang berkaitan dengan kebutuhan pokok, 
kesehatan, kekuatan, kemajuan, teknologi dan lain-lainnya hampir segala hal 
demikian diperoleh dengan suatu harta.  
   Al-qur'an pun membahas mengenai harta sebagai hal yang nyata. Harta juga 
dikatakan sebagai hiasan hidup seseorang dan bagian dari sendi kehidupan juga. 
Dikatakan sebagai sendi karena bisa menguatkan dan menjaga. Sebab, harta 
merupakan bagian dari keperluan individu dan kepentingan bersama juga. Hukum 
yang terdapat di dalam agama Islam sesuai dengan kenyataan dalam hal mengatur 
tentang ketentuan-ketentuan dalam hidup. Adapun beberapa tuntunan yang ada 
termasuk rohani dan jasmani harus berjalan dengan seimbang.  
   Islam telah mengajarkan kepada manusia agar mencari harta melalui berbagai 
macam cara. Tentunya cara yang dibenarkan di dalam Islam ialah cara yang sesuai 
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dengan tuntunan agama. Adapun cara yang ditempuh bisa mendatangkan manfaat 
bagi diri sendiri maupun orang lain, seperti bisa membuka lapangan kerja baru, 




2. Urgensi Dalam Mencari Harta 
   Harta kekayaan menjadi suatu hal yang penting bagi kehidupan baik secara 
pribadi maupun bermasyarakat. Mencari harta dikatakan penting karena bisa 
menjamin kestabilan hidup. Adapun urgensi dari mencari harta yakni: 
a. Sebagai tiang kehidupan.  
    Mengenai harta kekayaan, Allah telah menjelaskan bahwa tiang kehidupan 
umat tidak akan kokoh tanpa adanya harta yang dimiliki. Sebab, kehidupan manusia 
di dunia ini memang tidak bisa terlepas dari harta kekayaan. Namun, harta yang akan 
diperoleh juga harus dikelola oleh orang yang paham, karena jika harta dikelola oleh 
mereka yang tidak paham maka akan menimbulkan kerugian. 
b. Kekayaan mendapat perhatian dari agama Islam sehingga memunculkan 
urgensi.              Adapun bentuk perhatian yang diberikan Islam terhadap suatu 
kekayaan ialah mengisyaratkan bahwa pentingnya membangun usaha demi mencari 
suatu kekayaan. Mengenai hal demikian terlihat jelas dalam 2 hal yakni, agama Islam 
telah menggolongkan menjaga harta benda merupakan salah satu bagian dari 
maqashid syariah sehingga jika ditinjau memang upaya memelihara harta sangatlah 
penting dan yang kedua yakni Islam memberikan perhatian yang cukup besar 
terhadap kekayaan, sehingga beberapa hukum yang berkaitan dengan perihal 
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kekayaan dibahas hingga sepertiga di dalam bidang fiqh. Hal demikian, tidak 
mengundang keraguan lagi bagi seseorang yang ingin mencari harta. 
c. Adanya kekayaan bisa menjadikan bumi ini makmur.  
    Allah telah menciptakan manusia di dunia ini dengan menitipkan salah satu 
tugas yakni memakmurkan bumi ini. Adapun upaya yang bisa dilakukan manusia 
untuk mencapai kemakmuran tersebut, maka dipergunakanlah harta itu. 
d. Kekayaan yang bervariasi akan menimbulkan pusat perhatian bagi seseorang.  
    Hal penting yang yang bisa menarik perhatian seseorang terhadap kekayaan 




3. Gambaran Melihara Harta Menurut Maqashid Syariah 
   Adapun susunan maqashid syariah dalam menjaga harta ialah dengan 
memprioritaskan suatu hal yang mengandung unsur primer yakni tetap menjaga 
agama serta dengan menjaga suatu keutuhan primer dengan hal lain, salah satunya 
ialah menjaga atau memelihara harta. Mengenai hal dalam memenuhi kebutuhan 
primer para ulama telah sepakat yakni dengan menjaga agama mempunyai 
kedudukan yang lebih tinggi sehingga keberadaannya tidak bisa digantikan oleh 
kebutuhan lain seperti menjaga harta. Sebab, semua mempunyai kedudukannya 
masing-masing.  
   Melihat kedudukan menjaga agama menempati posisi yang tinggi, maka 
mengenai keadaan dalam menjaga harta merupakan bagian yang penting demi 
menjaga kekokohan agama. Oleh karena itu, apabila terdapat harta yang rusak maka 
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bisa berdampak pada kemurnian yang ada pada agama. Misalnya, apabila pada hari 
jum'at melakukan transaksi jual beli maka yang lebih diutamakan ialah melaksanakan 
sholat jum'at bagi laki-laki dan sejenak meninggalkan kegiatan muamalah jual beli 
tersebut.  
   Menurut Al-Syathibi upaya memelihara atau menjaga harta yang selaras 
dengan patokan yang ada pada maqashid syariah adalah dengan suatu ketetapan 
hukum yang telah Allah mengenai perihal haram jika melakukan kecurangan, berbuat 
khianat dalam usaha perbisnisan, dilarang melakukan riba, apabila ditemukan barang 
yang dijual itu rusak maka dianjurkan untuk menggantinya dengan barang yang baru. 
Dengan adanya anjuran dan larangan yang ada maka akan terpeliharanya harta. 
Kemudian, pada maqashid syariah juga melarang seseorang untuk berlaku boros 
terhadap harta, tidak boleh juga menumpuk-numpuk harta, dan dianjurkan untuk 
bersedekah serta berinfak demi mencapai kemaslahatan bersama.   
   Adapun peran harta di bidang ekonomi Islam dijadikan sebagai jalan untuk 
mendukung suatu aktivitas berupa ibadah atau bahkan muamalah. Mengenai hal 
demikian, Allah telah menganjurkan agar menjadikan harta sebagai instrumen dalam 
hal untuk berzakat, berinfak dan bersedekah. Selain itu, upaya menjaga atau 
memelihara harta di dalam agama Islam sungguh mendapat perhatian, sebab jangan 
sampai seseorang yang berniat mengumpulkan harta namun ia merugikan orang lain 
sehingga bisa mendapatkan harta dengan cara yang dibenarkan. 
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  Adapun kesimpulan yang bisa ditarik dari pembahasan yang telah 
dikemukakan sebagai berikut: 
1. Transaksi jual beli merupakan suatu kegiatan tukar menukar yang 
dilakukan oleh penjual dan pembeli, baik berupa barang maupun harta sehingga 
memunculkan kepemilikan terhadap barang yang diperjualbelikan. Hukum transaksi 
jual beli adalah mubah, namun harus sesuai dengan ketentuan yang telah 
disyari'atkan. Jual beli yang dianggap sah apabila memenuhi rukun dan syarat.  
2. Mengenai jual beli yang dilakukan oleh anak sebagai pelaku bisnis, Imam 
Syafi'i mengemukakan bahwa jual beli tidak sah jika dilakukan oleh seseorang yang 
belum baligh. Sedangkan Imam Hanafi menyatakan bahwa jual beli yang dilakukan 
oleh anak hukumnya sah, apabila anak tersebut bisa mengerti atas apa yang 
diperintahkan. Namun, perbedaan mengenai keabsahan transaksi jual beli yang 
dilakukan oleh anak hanya terjadi karena adanya perbedaan metode dalam 
mengistinbatkan hukum saja. Setelah dilakukan analisis mengenai pembahasan ini, 
maka jual beli oleh anak dianggap sah sebab hal demikian dianggap relatif sehingga 
Imam Syafi'i memberikan suatu ruang bahwa boleh saja jika jual beli dikakukan oleh 
anak jika barang yang diperjualbelikan itu termasuk kategori yang sederhana. 
3. Di dalam maqashid syariah pun terdapat salah satu unsur yang penting 
yakni mejaga atau memelihara harta. Sebab, tanpa adanya harta kehidupan seseorang 





ialah dengan melakukan transaksi jual beli. Transaksi tersebut pun harus dilandasi 
dengan ketentuan syari'at serta saling menguntungkan satu sama lain. 
B. Implikasi Penelitian 
        Setelah penulis mengemukakan pembahasan yang berkaitan dengan transaksi 
jual beli oleh anak menurut Imam Syafi'i dan Hanafi (analisis maqashid al-Syariah), 
kemudian penulis akan menguraikan beberapa implikasi antara lain:  
1. Bagi cendikiawan muslim, terkait masalah transaksi jual beli oleh anak perlu 
adanya pengkajian yang lebih dalam supaya bisa memperluas pengetahuan 
mengenai hal tersebut. 
2. Bagi kaum intelektual, penulis disini hanya menelaah masalah transaksi jual 
beli oleh anak menurut Imam Syafi'i dan Hanafi (analisis maqashid al-
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